PERANAN KEPALA DESA TERHADAP PELAKSANAAN PROGRAM PKK

DI KECAMATAN SUMARORONG KABUPATEN POLMAS

Oleh

ROSDIANA

4595021034

Skripsi Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna
Menempuh Ujian Sarjana Negara

Jurusan Ilmu Administrasi Negara

P ad a

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS “45" MAKASSAR

2000



HALAMAN PENGESAHAN

Feraman kepala Desa Terhadap Felaksanaan

Judul Skripsi
Fragram Ptk di  Fecamatan Sumararong
Kabupaten Folmas

Nama Mahasiswa : RDSDIANA

Mo. Stb/Nirm : AR9B0R10T4/995111051005%0

Ilmu Administrasi

Jurusan

Frogram Studi : Ilmu Administrasi Negara

Menvetujul :

Fembimbing Fembimbing II

DRS. H. HMISBAHUDDIN ACHMAD, MS DRE. M. RIDWAN ISKANDAR, MSi

Mengetahui :

Dekan Fetua Jurusn
Fizsipol Universitas "“45" Tlmu Administrasi

Fisipol Universitas "“45"

Tt

DRS. HUSAIN HAMKA, MS

FPALOBOD’




HALAMAN PENERIMAAN

Fada hari Senin tanggal Dua Fuluh Dua bulan Mei tahun Dua
Ribu, dengan judul skripsi: Feranan Kepala Desa Terhadap
Pelak=anaan Frogram FKK di Kecamatan Sumarorong Kabupaten
Folmas.

Mama Mahasiswa : ROSDIANA

Mo. Stb/Nirm ¢ 4595021074/9951110510050
Juru=zan : Ilmu Administrasi
Frogram Studi : Ilmu Administrasi Negara

Telah diterima oleh Fanitia Ujian Sarjana Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas "45" Makassar untuk
memenuhi salah satu syarat guna memperaleh gelar Sariana
dalam bidang Ilmu Administraszi Frogram Studi Ilmu

Fengawas Umum :

gl

o - - ‘,

DR. --ﬁ;ﬁn’xi-/.mm OSE, SE, MBA DRS. HUSAIN HAMKA, MS
Relktor Universitas "45" Dekan Fisipol Univ. "“45"
#&;T;T? Fanitia Ujian
/s -

/ )
f': — \ r

DRA. NURMI NONCI, MS DES. MARTEN D. PALOBO’

Ketua / Sekretaris
Tim Fenguii
DRS. HUSAIN HAMEA, M5
DRS. H. BAHARUDDIN, MSHi

DRE. M. RIDWAN ISKANDAR, MS5i

DRA. JUHARNMT , MS1




KATA PENGANTAR

Fujii syukur  kausl panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat dam karunia-Nya sehingga segala
sezuatunya dapat kamni selessikan termasuk dalam penyusun-—
an skripsl ini.

Skripseir imi berjudul "Feranan Fepala Desa Terhadap
Felakszanaan Frogram PEK di Kecamaten Sumarcrong Kabupaten
Folmaz dimakeud untuk mengeotabuil bagaimana peranan kepala
dese terhadap pelaksanaan program FeE dan bagaimana  pula
pelabsanaan program  FRE O ito o =zendiri di Ke&amataﬁ
Sumararong. Di samping ituw =trip=z=i ini sekaligus sebagail
hazil karya lPawsl dalam menyelessiban program 51 pada

Fabultftas Ilmu Sosial darm Ilmu Politik Universitas "45"

14

Malkassar.

Selama menuntut ilmu dan zampal pada penyelecsaian
skripsil  ini, penulis mendapathkan bantuan dari berbagail
pihalk, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik

scara maril  maupun material. kepada mereka  semuanya

m

cenulis mengucapkan  terima baszih dan penghargaan  yang

setingai-tingginya. Dalam bzsempatan ini  pula, penulis

zeCars khusus  mengueaphkan terima kasih yvang sebesar-—

hecsarnvea terhadap vang terhormat :

. Rapak Dr. Ardi Jaya Socse, 86, MBA, selaku Rektor
Lniverstitas "45" Makassar.

Yo Rapak Drs.  Husain Hamba, MS, zelaku Dekan Fahkultas
I1au Sm=ei1al  dan Timuw Folitik Universitas 4o

Makassasr.



EBapak Drs. Marten D. Falobo, selaku Ketua Jurusan Ilmu
ROmirnistrasi Negara Fakultaz Iilmu Sosial dan Ilmu
Folitik Universitas "45%" Makacsar.

Eapak Dre. H, Misbahuddin dbhmad, MSi., dan Rapak Drs.
Richwarn Iskandar, M3:1,, sebagai pembimbing pertama dan
kedua vang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
membimbing, mengarabkan dan menberi  petunjuk  kepada
penulis  dalam  ranghs  penyusunan hingga selesainva
shki-ipsl ind.

Felan-rekan sejawat mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Folitik, terlsbih lepads relan-rekan pada jurusan
Ilmu Administrazi Megasra.

Ay ah dan ibu serta seluruh keluarga tercinta vang
bendati dengan susah payah namun dengan penubh ketulus-
arn hati  membiaval dan  memenuhng Eebutuhan—-kebutuhan
penulis  sertws tidak mengenal lelabh dalam membimbing
dain memotivasi penulics.

kEhirnya  kepada <¢emua pihak  jyang telah memberikan
hantuan dan dorcngan dalam bentuk  apapun hingga
zejesainya  skripsi ini. Kepada mereka =emua penulis
menqucsEnlan terims kasih ang s=tinggi-tingginyva dan
zemoga Tuhan Yang Maha Fsa akan membalas budi danm jasa

Ralbnya, Amin.

Malassar, M e i 2000

Penulis



ABRSTRAKSI

Fenelitian inl berjiudual "Feranan Kepala Desa Ter-—
hadap ¥Felaksanaan FProgram FPEE 41 kKecamatan Sumararong

Fabupsten Folmaz" bertujuan untul  mengetahui bagaimans
peranan bepala desa terhodap pelatzanaan program PEK dan
bagaimana pula pelaksanaan  program FEE  di Kecamatan
Sumarnrang .

Untuk mencapai ftuiusn tersebut, penelitian ini  di-
fabkud an dengan  dazar survey yvang operasionalnya  dalam
Lentul  Lerjun langsung ke lokazi ponelitian untub meo-—
prroleh data dan informasi voang o tual  sejalan derngan
Bal-hal  yang terbait dengen permasalahan vang diteliti.
Urdanyg tipe penelitian vang Jigunal s adalah deskriptif,
yakni  menggambarkan keseluruban dari dsts dan informasi
vang terdapat di ilapargan.

Dats yang ada dalzm penelitian inil diperoleh  dari
Legiatan ohservacsi, wawancara, buizicner dan dokumentasi.
Observas:  dilakabkan  dennan  care mengamati fenomena-
TenomEna  yang seodang beit eabang pada sbiek penelitian.
Wakaricars dilabub o dengean merngadakan pembicaraan
fangzung  kepada para  informan ectok pemperoleh data
SOGLES yang dibutubbsn. tuiszicner dilakuban dengan  cara
membtiagi-bagikan anglot stan Jaftar pertanvaan Lepada para
responden untuk menperaleh faesban mengenal  permasalahan

veang diteliti. Adapun dolumontazi dilakukran dengan  cara



mencstet  berbagai dokumen atau data vang terkait. dengan
renelrtian vang sedang ditakukan.

Fenontuarn  sampel dalam penelitian ini  dilakukan
dongan purpnsive sampling untulb campel wilavah/daerah dan
= i informan.  sfdapun penenftuan responden dilakukan

dongan random zaopling ataw sampe! dipilih berdasar-—

L

bare  wcak, yakni memilib zecarz  zembarangan di o antara

populasi.

Hazil Fenelitian moenuniubb an bahma pada dasarnya
fFara lepala desa di Kecamztan Sumarorong sangat berperan
terhadap pelaksanaan preogram FEE. Begitu juga pelaksanaan
progeam Pk di kecamatan Sumarcrong telah berjalan denmgan
Baik  dan  mendapat tsnggapan vann  sangat positif  dari

masyvai-akat .
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa pem-
bargunan yang dilaksanakan dewasa ini bertujuan untuk
mewu judkan  suatu masvarakat adil dan makeur vang merata
materil dan spirituil berdasarkan Fancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 di dalam wadah negara kesatuan Republik
fndonesia vang merdeka, bersatu dan berdaulat rakyat
dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tentram,
tertib dan dinamis serta di dalam lingkungan pergaulan
dunia yvang merdeka, bercahabat dan damai.

Selanjutnya untuk tetap memungkinkan berialannya
pembangunan nasional vang selalu berorientasi kepada
tujuan  vang ingin dicapai yakni masyarakat adil dan
makmur dan agar dapat secara efektif dielakkan hambatan-—
hambatam dan gangguan-gangguan vang timbul, baik dari
dalam maupun dari luar, maka periu dikembangkan negara
sebagai berikut:

a. Bangsa, dalam hal 1ini ia berstatus sebagai rumah
tangga vang besar vang terdiri dari suwatu bangsa
d&n bahasanya. yang masing—masing tersebar di
seluruh nusantara  vyvang mempunvai perasaan senasib,

sepenanggungan dan setanah air,



H. Keluarga, dalam keberadaannya sebagai suatu kesatuan
masyarakat vang terkecil yang terdiri dari bapak dan
ibu sebagai intinya dan pada umumnya disertai dengan
anak—anaknya.

Untuk mewajudkan hal di atas tidak hanya merupakan
tanggung jawab pemerintah beserta selurubhnya aparat saja,
melarnkan ditentukan oleh seberapa hesar pengertian dan
hesadaran seluruh lapisan masyvarakat untuk terlibat
secara langsung dan produktif dalam melaksanakan program-—
nrogram pemerintah dalam setiap pembangunan yang telahn
ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini keberadaan kepala
desa sepagal orang nomor satu di dalam struk tur
kelembagaan di daerah pedesaaan diharaphkan dapat berperan
serta dalam upaya untuk mewujudkan hal di atas.

Dalam Garis—-Garis BResar Haluan Negara (GBHN) telah
disebutkan bahwa untuk menjamin agar pembangunan nasional
dapat berjalan dengan serasi dan seimbang dan agar dapat
diwuiudkan tujuan nasional yakni suatu masyarakat yang
adil dan makmur, dibutuhkan peningkatan kesejahterzan
rakvat di segala bidang dan tingkatan. Untuk itu di-
perlukan keikutsertaan semua pihak tanpa terkecuali baik
pria atau pun wanita, tua maupun muda secara lebih aktif
di dalam upaya untuk mewujudban tujuan nasional tersebut.

Dengan keikutsertaan seluruh komponen yang terdapat
dalam masyarakat di dalam berbagai kegiatan—kegiatan

pembangunan, akan lebih menambah kekuatan dan kemampuan



bangsa dalam melaksanakan program—program pembangunan,
sehingga lebih banyak lagi hasil-hasil yang akan dicapai.
hengan demikian akan lebih menambah dan meningkatkan
ketahanan nasional.

Dalam usaha untuk meningkatban peran keluarga dan
anggota masyarakat vang demikian lebih luas dalam upava
untuk mewwjudkan kesejahteraan masyarakat, berbagai macam
program telab dilakukan oleh pihak pemerintah maupun oleh
anggota masyarakat pada umumnya. Salah satu program
pemerintah yang sekarang ini sedang giat-giatnya dilaku-
ban adalah program pembinaan kKesejahteraan Keluarga
{(FKK). Program ini pada mulanya lahir dari suatu tinjauan
yang sangat kompleks, antara lain adanya suatu pengamatan
vang perlunya memberdayakan kaum ibu khususnya dan wanita
pada umumnya, mengingat babhwa sejumlah wanita jauh lebih
besar dibandingkan dengan jumlah pria. Dan pada sisi lain
adanya keinginan untuk lebih meningkatkan kemampuan ibu-
ibu rumah tangga sebagai salah satu anggota keluarga inti
dalam melaksanakan tugas-—-tugasnya.

Meskipun demikian, program Fembinaan Kesejahteraan
kKeluaga (FKK) ini perlu bukan hanya bagi kaum atau wanita
caja. melainkan semua anggota masyarakat, tua dan muda,
pria dan wanita dan sebagainya. Dengan organisasi PKEK

sehbagai salah satu program pemerintah yang bertujuan



untuk mencapali kesejahteraan umum bagi seluruh rakyat,
maka diharapkan adanya perubahan pola tiidup masyarakat
terutama di daerah pedesaan.

Agar organisasi Pembinaan kKesejahteraan Keluarga
sebagai salah satu wadah yang dibarapkan dapat merubah
pola hidup masyarakat, dan agar keberadaan lembaga ini
benar—-benar dirasakan dan dinikmati keberadaannya secara
lebih luas, oleh sebab itu diperlukan dukungan dan
partisipasi aktif dari semua komponen bangsa tanpa
tertecuali, apakah sebagai pemerintah ataupun sebagai
masyarakat biasa, sebagai kepala keluarga ataupun sebagai
ibu rumah tangga dan lain-lain sebagainya. Dukungan dan
partisipasi serta keterlibatannya :itu dapat diwujudkan
melalui peran sertanya terhadap pelaksanaan program—
program FKE ito sendiri yang telah disusun sedemikian
rupa.

Frogram Fembinaan Kesejahteraan Keluarga (FFK)
adatah salah satu upaya pemerintah untuk maningkatkan
Leseiahteraan masyarakat melalui  pemberdayaan potensi-
potensi rakyat secara lebih luas, terarah dan ter-—
organisir. Melalul program Fembinaan Kesejahteraan
Keluarga (FKK)Y inl pula diharapkan masyarakat lebih aktif
dalam mengelolah potensi-potensi yang tersedia. Dengan
dibantu oleh pemerintah bDerupa penyedia sarana dan
prasarana atau dukungan—dukungan penunjang lainnya yang

tesemuanya mendorong pelaksanaan  program Pl secara



maksimal, memudahkan masyarakat dalam melaksanakan
program-program FkKEK, sehingga tujuan dari eksistensi
organisasi ini benpar-—-bepnar dirasakan manfaatnya aleh
masyarakat.

Frogram Fembinaan kesejahteraan #eluarga atau
disingkat dengan FkKK yang diterapkan pemerintah. adalah
suatu program yang bersifat menyeluruh dan berlaku umum.
Oleh karena itu tidak hanya diperuntukkan bagi satu
kelompok atauw golongan saja melainkan kepada seluruh
bangsa I[ndonesia tanpa terkecualil baik di daerah perkota-—
an maupun di seluruh pelosok-pelosok nusantara.

Sebagail bagian dari integrasi bangsa, masyarakat
yang berada di kKecamatan Sumarorong pada umumny a,
merupakan salah satu sasaran daril pembanqunan nasional.
Dan salah satu wujud dari pembangunan ity sendiri dalam
implementasinya adalah program Fembinaan Kesejahteraan
Felurga. Oleh karena itu sangat diharapkan pelaksanaannya
secara menveluruh pula,

Dilihat dari eksistensi organisasi FPEK di Kecamatan
Sumarorong, telah  banyak dirasakan manfaatnva. Hal
tersebut terlibhat dari adanva pola hidup masyarakat,
misalnya wmasyarakat mulai mencintai hidup bersih, ke-
indahan dan sebsagainvya. Begitu juga kadar keterlibatan
tbu—ibu rumah tangga dalam kegiatan—-kegiatan yang
diselenqgarakan oleh organisasi FkK¥ semakin meningkat

pula. kesemuanysa i1tu merupakan suatu langkab postitif vang




vang pada akhirnya dapat membawa masyarakat kepada pola
hidup vang lebih baik.

Teriadinya perubahan vyang demikian, tentu tidak
terlepas dari peran serta seluruh komponen yang terdapat
dalam masyarakat baik unsur pemerintah, swasta ataupun
masvarakat pada umumnya. Dalam hal ini juga keberadaan
organisasi FkE itu sendiri.

Meskipun demikian, masih adanya kekurangan dan
kelemahan vang dirasakan, misalnya adanya sebahagian
masyarakat vyang memandang acuh dan lebih bersifat apati
terhadap keberadaan FKEK. Begitu juga masih terbatasnya
sumher daya manusia yang dimiliki, sehingga untulk
mengelalah FEEK dengan baik masih mengalami hambatan-
hambatan.

Berdasarkan pada tinjauan dan konsepsi di atas,
penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh mengenai
bagaimana program Fembinaan Fesejahteraan Keluarga
(F¥KkK3 dilaksanakan oleh masyarakat dengan memfokuskan
penglitian pada =salah satue Fkomunitas masyarakat vyang
herada di ¥abupaten Folmas, yaskni di KFecamatan Sumarorong
vang melibatkan kepala desa sebagai salah satu bagian
terpenting dan menentukan dalam upaya untuk mencapai
keberhasilan pelaksanaan program Fembinaan Kesejahteraan

Keluarga (FPEK).




B. Batasan dan Rumusan Masalah

Organisasi Fembinaan kKesejahteraan ¥eluwarga (PEEK)
adalah suatu organisasi khusus vang dirancang oleh
pemerintah untuk memberdayvakan keberadaan wanita/ibu-ibu
rumah tangga sebagai salah satu potensi bangsa. Dalam
keberadsannya, organisasi FKE senantiasa berusaha untuk
metaksanakan program—-programnya yang telah ditetapkan
secara maksimal. Tujuannya adalah uwuntuk menciptakan
kesejahteraan umum bagil seluruh lapisan dengan tidak ter-
kecuwali baik di kota maupun di pelosok-pelosok desa.

Dalam wsaha wuntuk mewujudkan tujuan FEEK, sangat
ditentukan oleh berbsagali komponen yang berkembang dalam
masyarakat. Salah satu di antaranva adalah keberadaan
lepala desa itu sendiri vang merupakan orang pertama yvang
hertanggurng Jjawab terhadap pelaksanaan pembangunan di
daerah pedesaan.

Mengingat pentingnya keberadaan kepada desa/lurah
dalam upaya untulk mewujudkan program—program PFKE, maka
dalam kesempatan 1ini penulis mencoba wntuk mengangkat
kepala desa/slurah sebagai salah satu kompanen vang ber-
peran terhadap pelaksanaan program—program FEE.

Agar terjadi tkesamaan persepsi terhadap lingkup
permasalahan vang akan diteliti. maka penulis hanya mem—
batasi peda masalah peranan kepala deca terhadap

pelaksanaan program—program FkEK serta implementasinya



secara lebih jauh oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Dan untuk lebih jelasnya mengenai permasalahan vang

akan dikajil secara empirik tersebut, maka penulis membuat
rFumusan masalah dengan pertanvaan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana bentuk-hentuk peranan bepala desa terhadap
pelaksanaan program FkKE di Kecamatan Sumarotrang
kabupaten Folmas?

2. Faktor—-faktor apakah yang mempengaruhi fungsi kepala
desa terhadap pelaksanaan program FEK di  Kecamatan
Sumarorong Kabupaten Folmas?

A, Bagaimana pelaksanaan program FEE di Kecamatan

Sumarorong Kabupaten Folmas®

€. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahi bagaimana bentuk-—bentuk peranan
kepala desa terhadap pelaksanaan program FEK di
kecamatan Sumarorong Kabupaten Folmas.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
fungsi kepala desa terhadap pelaksanaan program
FkE di Kecamatan Sumarorong Kabupaten Folmas.

€. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program

FKE di kFecamatan Sumarorong kKabupaten Folmas.



2. KXegunaan Penelitian

Fenelitian ini diharapkan dapat memiliki nilai

tambah atau dapat menjadi bahan masukan terhadap

berbagai pihak yaitu:

a. Fernelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pemerintah gquna lebih menciptakan
suasana yvahg semungkinkan berkembangnya peranan
bepala desa vang lebih besar.

b. Fenelitian ini1 dapat memberikan dorongan dan
motivasi kepada seturuh anggota masyarakat dalam
mengemhangkarn peranannya sebagal  salah satu

nilai ekonomi dan kemandirian.

in

Fenelitian ini merupakan salabh satu syarat dalam
menyelesaiktan study pada Fakultas [Ilmu  Sosial

dan Ilmu Folitik Universitas "45" Makassar.

D. Kerangka Konseptual

Fada setiap status atauw kedudukan melekat zsejumlah
hat dan kewajlban—kewajiiban vang dibarapkan akan diwujud-
kan akan diwuwiudkan menjadi aktivitas atau kegiatan dari
yang menduduki status yang bersangkutan. Jika perwujudan
itu terjadi barulah timhul apa vang dapat vyang disebut
dengan peranan. Dengan demikian maka peranan adalah
pentuk aktif atau aspelk dinamis dari status. Dalam pada
ity maka secara operasional vang dimaksudkan dengan

peranan pada tulisan ini adalabh "kegiatan” vang mendudutk i
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sesuatu status dan vang memainkan peranan pada status
itu, bukan saja orang-perorangan tetapi juga badén—badan
lain atau lembaga—lembaga lainnya dan sebagainya.

Demikian dapat dikatakan bahwa kepala desa pada
statusnya sebagai pimpinan lembaga desa mencakup pula
beberapa peranan. Adapun peranan yvang melekat pada kepala
desa vang akan dikaji di sini adalah peranannya terhadap
pelaksanaan program—program FKK itu sendiri yang meliputi
kegiatan tepala desa dalam melaksanakan program—program
FEK.

Dalam teberadaannya organisasil Pembinaan Ke—
sejahteraan kKeluarga (FKE) pada dasarnya memiliki sepuluh
program utama. Kesepuluh program pokok tersebut meliputis

a. Fenghayatan dan Fengalaman Fancasila

b. Goteng-rovyong

c. Fangan

d. HSandang

e. Ferusahaan dan tata laksana rumah tangga
t. pendidikan dan keterampilan

g. Fengembangan kehidupan berkoperasi

h. kKesehatan

i, Kelestarian lingkungan hidup

j. FPerencanaan sehat." (Djajadiwangsa, 1979).
Dalam upaya untuk melaksanakan program—program Pk

tersebut secara maksimal, maka ia sangat ditentukan oleh

berbagai faktor. Faktor-faktor itu meliputi: Sikap dan

partisipasi masyarakat secara lebih luas terhadap

pelaksanaan program—-program FEE . Fartisipasi yang
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dimaksud disini adalah partisipasi dari masyarakat vyang
diwwjudkan dalam bentuk melakukan kegiatan-kegiatan
atau praogram-—program yang telah ditetapkan oleh
organisasi FE¥. Dalam hal ini termasuk kerelaan malakukan
pengorbanan vang ditentukan aleh pembangunan dari
Lepentingan bersama yang lebih luas dan lebih penting.

Adapun faktor kedua vang menentukan adalah
Lemampuan dan peranan kader dalam melakukan fungsi-
fungsinya, yang mana mereka inilah yang menjadi motor
penggerak organisasi dalam melaksanakan program—-program
FKK atau sebagai pengelolanya, baik di daerah perktotaan
maupun di pedesaan.

Sedangkan faktor ketiga yang ikut menentukan pem—
pangunan baik di desa maupun di kota melalui program
Fembinaan kKesejahteraan Keluarga (F¥E) adalah peranan FKEK
itu cendiri terutama lurah/kepala desa dan camat sebagai
pembina tingkat kelurahan dan desa serta kecamatan vang
merupakan ujung tombak dari kegiatan FKK. Feranan camat
dan kepala desa dapat memberikan bimbingan, bantuan serta
fasilitas kepada organisasi FKK dalam melaksanakan tugas~
tugasnya.

Dari uraian di atas, maka secara sederbana dapat

dibuat kerangka konseptual dengan gambar sebagai beriukt:
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Skema Feranan kepala Desa Terhadap

Felaksanaan Frogram FEKEK

Feranan Fepala Felaksanaan Frogram Manfaat
Desa/Camat ———— | FEE L —Felaksanaan

i. Keluarga

2. FkKader—kader PEE

E. Metode Penelitian

1.

[

Dasar Fenelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah survey vyang
ditaktukan dalam bentuk teriun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang
aktual sebagai bahan dalam menjawab permasalahan.
Tiap Fenelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Hal tersebut dilakulan dengan cara menggambarkan
dan menjelaskan fenomena-fenomena vyang terkait
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
Variabel Fenelitian
Variabel penelitian ini adalah peranan kepala desa
terhadap pelaksanaan program PkKEK di Fecamatan
Sumararong kKabupaten Folmas.
Fopulasi dan Sampel
a. Faopulasi
Adapun vyang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat vang berada di kecamatan

Sumarorong Kabupaten Folmas.
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b.
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Sampel

Mengingat kKecamatan Sumarorong terdiri atas
beberapa desa, maka dalam penelitian ini
ditetapkan lima desa yang menjadi sampel.

Fenentuan sampel di sini dilakukan dengan pur-
posive sampling. yang meliputi:

» Desa Tadisi

* Desa Sasakan

' Desa Sibanawa

* Desa Malimbong

* Desa Messawa

ARdapun sampel untuk informan adalah dari aparat
pemerintah Kecamatan Sumarorong, Desa, Tim
penggerak FKk dan tockoh masyarakat yang berada
di kecamatan Sumarorong. Sedangkan sampel
responden sebanyak S0 orang dari anggota
masyarakat yvang ditentukan dengan memakal sampel

acak .

Teknik Fengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data

daiam penelitian ini dapat dibedakan atas:

Sa

Observasi
kegiatan observasi merupakan kegiatan yang di-

lakukan denqan cara mengamati fenomena-fenomena
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vang berkembang pada objet penelitian, khususnya
vang terkait dengan pueranan kepala desa terhadap
pelaksanaan program PEE.
b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik utama guna
memperoleh informasi yang dibutuhkan sebagail
bahan di dalam penyuszunan skripsi. Wawancara
tersebut dilakukan kepada sejumlah informan
cesuai vang telah ditetapkan.
. kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara membagi-bagikan
angket kepada sejumlah responden guna mempercleh
Jawaban mengenai permasalahan yang sedang
diteliti.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat ber-—
bagai dokumen atau data seperti program—progeam
atau kegiatan—hkegiatan FKK dan sebagainya.
AnalisdsData
Metode analisis yang digunakar: dalam menganalisa
data vang dipereoileh dilapangan adalah analisa
kuantitatif dan analisa kuwalitastif, dengan cara
meandeskripsikan hasil observasi, wawancara,
kuesioner dan dokumentasi guna menjawab permasalah—

an dalam penelitian.




F. Sistimatika Pembahasan

Agar skripsi ini tersusun secara sistematika dan
terarah serta dengan mudah dapat difahami dan diketahui
isz pokoknya maka dapat dibuat sistimatika pembahasan
sehagal beriukut:

Eab I. Fendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka konseptual, metode
penelitian dan sistimatika peabahasan,

Bab T1. Tinjauan Fustaka
Dalam bab ini diuraikan mengenai pengertian
peranan, kepala desa dan Fembinaan Kesejahteraan
keluarga (FEk), kedudukan, tugas pokok dan
tungsi kepala desa serta program—program pokok
FIE.

Bab ITI. Gambaran Umum Lokasi Fenelitian
Dalam bab ini abtan diu?aikan mengenai lokasi
penelitian vang mencakup keadaan geografis dan
demagrafis, struktur organisasi pemerintahan dan
FEE .

Bab IV. Hasil Fenelitian dan Fembahasan
Dalam Bab ini akan diuraikan mengenal bagaimana
pEranan kepala desa terhadap pelaksanaan

program-program F¥FEK, faktor-faktor yang mem-
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pengaruhi fungsi kepala desa serta bagaimana
pelaksanaan program Fik di Kecamatan Sumarorong
Kabupaten Folmas.

Fenutup
Dalam bab ini memuat kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan beserta sejumlah zsaran-saran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Peranan, Kepala Desa dan Pembinaan Ke—

sejahteraan Keluarga (FKK)

1. Pengertian Peranan
Feramnan (rele) merupakan aspek dinamis kedudukan.
hpabila seseorang melaksanakan  hak dan kewajibannya
sesual  dengan kedudukannya, maka ia  telah menjalankan
suatu peranan. Dengan demiklan pengertian peranan dapat
diktemukakan sebagail berikut:

"Feranan adalah bagian dari tugas utama y ang

dilaksanakan. Feranan Jjuga merupakan seperangkat

tingkat varng diharapkan dimiliki oleh orang
berktedudukan dalam masyarakat. Feranan adalah
bagian vyang dimainkan oleh seseorang pemain,

micsalnya ia berucaha bermain baik disemua petanan

vang dibebankan kepadanya. (Tim Fenyvusun EKamus

Fusat Fembinaan dan Fengembangan Bahasa, 1988:30).

Feranan vang melekat pada dirl seseorang  harus
dibedakan dengan posisi dalam pergaulannya dalam
masyarakat. Fosisi sesecrang dalam masyarakat (Social
Fosttion) merupakan unsur vang statis dan menunjuk pada
tempat individu dalam organisasi masyarakat. Feranan
lebibh banyak menunjuk pada fungsi dan penyesuwaian diri
serta sebagal suatu proses. Jadi  seseorang menduduki

suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu

peranan. Feranan mencakup tiga hal yang meliputi:
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a. Feranan meliputi norma-norma yang dihubungkan

dengan posisi atau tempat seseorang

dalam

masyarakat. Feranan dalam arti ini merupakan

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
b. Feranan adalah suatu kongep tentang apa

yang

dapat dilakukan eleh individu dalam masyarakat

sebagal porganisasi.

€. Feranan Jjuga dapat dikatakan sebagai perilaku

individu vyang penting bagi struktur

masyarakat."
(Boekanto, 1990: 269).

Keanekaragaman peranan vang melekat
tndividu-individu dalam masyarakat penting
di telusuri lebih jaub dengan bertumpu

beberapa tinjauan sebagai berikut:

sosial

pada
untuk

pada

a. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksana—

kan apabila strubktur masyarakat hendak
tahankan kelangsungannvya.
b. Feranan tersebut seyeogyanva diletakkan

individu vyang oleh masyarakat dianggap

diper-—

pada

mampu

melaksanakannya. PMereka harus terlebih dahulu

terlatih dam mempunyai hasrat untuk melaksana-

Lannya.

c. Dalam masyarakat kadang—-kadang dijumpai

individu-individu vang tak mampu melaksanakan

peranannya sebagaimana diharapkan

oleh

masyarakat, karena mungk in pelaksanaannya

memerlukan pengorbanan hepentingan—-kepentingan

pribadi yang terlalu banvak.
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bari tinjauan di atas, dapatlah difahami bahwa
Leberadaan peranan yvang melekat pada diri setiap individu
sangat ditentukan ateh =zituasi dan kFondisi yang
berkembang dalam masyarakat. Mungkin disatu sisi peranan
vang melekat pada diri seseorang telah menampakkan keber-
hasilan, tetapi pada =isi dukungan publik terhadap

peranan yvang dimiliki sangat rendah.

2. Pengertian Kepala Desa

Fepala desa merupakan pemerintahan desa vyang di-—
berikan wewenang tersendiri untuk mengatur rumah tangga-—
nya sendiri. Menurut Undang-Undang Nomor S Tahun 1979
menjelaskan  bahwa pemerintabh desa adalah kegiatan dalam
rangka  penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan
cleh organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah
camat yaitu pemerintah desa dan kelurahan.” (UU No.5
Tahun 1979: 12). -

Dengan melihat penjelasan undang-undang di atas,
maka dapat dikatatan bahwa desa adalah bersipat otonom
tetapi  karena 1a merupakan suatu organisasi di bawah
camat, maka jelas mesmpunvai toordinasi dengan pemerintah
kecamatan.

Adapun pengertian kepala desa cebagaimana tertuang
dt dalam buku “Pemerintahan dan Administrasi Deca® karya

Dre. Eayu Suryaningrat menvebutkan bahwa:

"Kepala desa adalah penyelenggara pengurusan
rumah tangga de=sa dan penyelenggara pemerintahan

desa. [a wajib melindungi, membela, meningkatkan
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kesejahteraannya dan pengetahuan serta kehidupan
pendudul desa. la mampunvyai kedudukan mewakili
desa sebagai badan hukum tetapli dalam melaksanakan
tugasnya terutama tugas vang penting, ia sedapat
mungkin meminta pendapat dan pertimbangan dari
anggota pamong praja lainnya.”

(Suryaningrat, 1282: 83).

Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa bkepala
desa/lurah tidak lain merupakan penvelenggara pemerintah
negara tingkat desa vang diberikan wewenang penuh  untuk
mengatur rumah tangga zendiri dan sekaliqus merupakan
komponen utama yang bertanggung jawab terhadap pelaksana-—
an pembangunan nasional ditingkat vang lebih rendah.

Mengingat pentingnva peranan kepala desa dalam
mewd judkan pembanqunan nasicnal, oleh karena itu diharap-
Lan adanya kemampuan tersendiri, terutama dalam kaitannya
dengan upaya untuk mengayomi masyarakat secara keseluruh-—
an agar turut sertsx dalam segala bentuk pembangunan yang
dilaksanakan termasuk keterlibatannya secara lebih aktif

dalam hkegiatan—-kegiatan FEE.

3. Pengertian Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Fembinaan Fkeseiahteraan Feluarga (FEKE) tersusun
atas unsur-unsur pembinaan, kesejahteraan dan keluarga
itu sendiri. Oleh karena itu, untuk memperoleh pengertian
mengenai pembinaan  kesejahteraan keluarga (PEE) dapat
dilihat dari unsur—-unsur vang terdapat didalamnya vyang

mencakup:
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a. Fembinaan
Menurut Foewadarminta bahwa pengertian pembinaan
adalah:

“i1. Proses, perbuatan, cara membina
2. Fembaharuan, penyempurnaan

. Usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan

i

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memparoleh hasil yang lebih baik."

{Faoewadarminta, 1988: 177).

b. kKesejahteraan

Secara etimolog:i besejahteraan adalah suatu
usabha yvang akan capai dengan menghilangkan keter-
belakangan, kebodohan dan kemiskinan lahir dan bathin.
(Ditien Bangdes, 197é: 2). Sedangkan Hatmanto dalam
buku "Fendidikan kKesejahteraan kKeluarga" menyebutkan
pengertian kesejahteraan sebagail berikut:

"Kesejahteraan dalam scatu keadaan dimana terdapat
rasa aman, tentram, makmur lahir dan bathin tetapi
berbeda pada setiap individu sesuai dengan nilai-
nilai hidup, taraf hidup dan tujuan hidup."
{(Hatmanto, 1277: 10).

<. kKeluarga

keluarga merupakan suatu sistem Jaringan interaksi
antara pribadi. Keluvarga berperan menciptakan persahabat-
an, kecintaan, rasa aman dan hubungan antara pribadi.
Semuanya itu merupakan dasar bagl perkembangan kepribadi-
an anak. Jadi perkembangan seorang anak itu di dalam

Leluarga sangat ditentukan oleh situwasi dan kondisi orang

tuanva.
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Fengertian keluarga sebagaimana dikemukakan Murdock
di dalam salah satu literaturnya menvebutkan bahwa:

"#eluarga merupakan suatu kelompok sosial vang
ditandai olebh tempat tinggal bersama, kerja sama
ekonomi dan produksi. la mencakup arang-—ocrang
dewasa dari Jjenis kelamin, setidak—-tidaknya
sepasang dari mereka, mempunyail hubungan seks yang
direstuli oleh masyarakat dengan satu anak atau
lebih, anak kandung atau anak angkat dari orang-
orang dewasa yang hidup bersama secara seksual.”

(Robinson, 1986: 197).

Dengan demikian dapatlah dinvatakan bahwa Fembinaan
kesejahteraan Keluarga (Fk¥) adalah gerakan pembangunan
masyarakat yang tumbuh dari bawah dengan wanita sebagai
motor penggeraknya untuk membangun keluarga sebagai unit
atau kelompok terkecil dalam masvarakat guna mewnjudkan
keluarga yang sejahtera, atau dapat pula disebut sebagat
setiap usaha vang dilakukan oleh setiap keluarga untuk
menciptakan keselarasan, beserasian dan keseimbangan
antara kemajuan lahiriah dan bathiniah berdasarkan
Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 vaitu keluarga
yang tenteram kehidupan dan penghidupannya, diliputi oleh
rasa saling pengertian, tenggang rasa, kegotongroyongan
dalam suasana kekeluargaan vang harmonis, merasa keamanan
dan ketertiban terjamin, menjunjung tinggi hak-hak azasi,
betsatan hukum serta aelaksanakan kewajiban sebagai warqga

vang baik dan sosial seperti vang diamanatkan oleh

Fancasila.




B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa

Di dalam sistem penyelenggaraan pemerintah desa
berdasartan Undang-lindang MNomor 3 Tahun 1972, dijelaskan
lehih  jauh mengenail kedudukan, tugas pokok dan fungsi
kepala desa, sebagal berikat:

"1. Kepala desa berkedudukan sebagai alat
pemerintah desa dan unit pelaksana pemerintahan

desa.

)

Sesual dengan kedudukan dimaksud, kepala desa
mempunyai tugas pokok untuk menyelenggarakan
urusan, rumah tangganya sendiri, menjalankan
urusan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan
masyarakat dan menumbuhkan serta mengembangkan
semangat gotong rovong masyaralkat sebagai sendi
utama pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan
di desa.

Z. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,
kepala desa mempunyai fungsi untuk melaksanakan
kegiatan di dalam rangka penyelenggaraan urusan
rumah tangganya, menggeraktan partisipasi
masyarakat dalam wilayah desanya, melaksanakan
tugas dari pemerintah kecamatan dan pemerintah
daerah, melaksanakan kegiatan dalam rangka
pervelenggarakan ketenteraman dan ketertiban
masvarakat, melaksanakan koordinasi dan
menvelenggarakan kegiatan dalam rangka pe-—
laksanaan urusan pemerintahan lainnya.”

{Sumarno, dkk, 1984: 81).
Dalam peraturan pemerintah (Menteri Dalam Negeri

#.I MNompr (01/1981), tentang susunan organisasi dan tata

bLerja pemerintahan desa dan perangkat desa disebuthan
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kepala desa berkedudukan sebagai alat pemerintah, alat
pemerintah daerah dan alat pemerintah desa yang memimpin

Penyelenggaraan pemerintahar desa.

1. Kedudukan Kepala Desa
a. kepala Desa BRerkedudukan Sebagai Alat Femerintah

Dalam kedudukannya sebagai alat pemerintah pusat
seringkali memberikan dua alternatif bagi seoramng kepala
desa dalam menggerakkan usaha-usaha dalam pelaksanaan
pembangunan desa. Fertama, kepala desa hanya merupakan
pelaksana dan secara patuh dan ber=ipat kaku menialankan
perintah-perintah atasan vang berupa program—program
pembangunan (pemerintah). Kedua, memperhatikan dan mem—
pertimbangkan kondisi desa beserta aspirasi penduduk
desa. Ia melaksanakan perintah atasan tersebut dengan
caranya sendiri yang diharapkan mendapat dukungan rakyat.
Artinya ia juga berusaha membawalan aspirasi dari rakyat
desanyva dalam melaksanakan tugas—-tugas pemerintahan yang
dilimpahkan kepadanya. Sikap mana antara kedua alternatif
tersebut yang dipilih oleh bepala desa, sangat tergantung

kepada watalk dan kepribadiannya sendiri serta kualitas

dirinva.

Sebagai alat pemerintah pusst vang secara
struktural melaksanakan tugas-tugas vyang dilimpahkan
pemerintah puzat kepada desa, yang pelaksanaannva

dikoardinasikan oleh pemerintah kecamatan dan bupati/

walikota, vang meliputi:
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"1, Melakukan pekerjaan—-pekerjaan yang dibebankan

kepadanvya oleh pemerintah atasan.

I

Mengawasi pemerintah desa vang bersangkutan.

Mengkoovrdinir, memban tu dan mengawasi

|

institusi-institusi atau petugas-petugas
pemerintahan vang berada di desanva.

4. tiemelihara ketertiban pemerintahan dan keter-
tiban sosial di desanvya.

Melakukan usaha-usaha bagi kemajuan desa di

3

dalam rangka negara ber=sangkutan.'" (Ndraha,

1984: 78).
b. Kepala Desa Berkedudukan Sebagai Alat Femerintah
Daerain

kepala desa dalam kedudukan sebagait alat pemerintah
daerah secara khususz tidak ada tugas vang khusus dibeban-
kam. Dalam hal ini kepala desa hanya berkedudukan
melaksanakan tugas pembantuan, suatu tugas wuntuk turut
dalam melaksanakan wrusan pemerintahan dari perintah
tingkat atas dengan kewaliban mempertanggungjawabkan
kepada vang senugashkannya.
C. kKepala Desa Berkedudukan Sebagai AGlat Pemerintah Desa

Sehagaimana kita ketahui bersama bahwa kepala desa
adalah administrator pembangunan, administrator
pemerintahan dan administrator Lemasyarakatan pada
lingkup desanva. Disamping itu kepala desa juga sebagai
pelaksana uwrusan pemerintahan umum, meliputi masalah
kesejahteraan, keamanan dan ketertiban uwunum. Sebagai

kepals pemerintahan maka ia tidak berbeda dengan kepala
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wilayah kecamatan, bupati/walikota ataupun qubernur.
{Supomo  dkk, 1984: 26). Kedudukannva sebagai pelaksana
tugas—-tugas pemerintahan, kepegawaian dan kemasvarakatan

lainnva.

2. Tugas—-Tugas Kepala Desa

Basis atau dasar daripada manajemen dana ke~
pemimpinan adalah wewenang (acthority), (Soekarno, 1980G:
88}). Demikiam halnya seorang administrator, wewenang atau
authority adalah "hak seseorang pejabat untuk mengambil
tindakan vyang diperlukan supaya tugas serta tanggung
jawab dapat dilaksanakan dengan berhasil." { Eamus
Ensiklopedi: 28). Jadi antara tugas, tanggung jawab dap
wewenang dapat dibedakan tetapr tidak dapat dipisahkan.
Setiap pejahat yang disertai tugas mempunyai tanggung-
jawab agar tugasnya itu dapat dilaksanakan dengan
berbhasil.

bepala desa sebagai alat pemerintah di tingkat desa

memilikli tugas—-tugas sebagai berikut:

a. Fenyelenggara tertinggi pemerintahan desa,
memimpin, serta mengasuh desanva.

b. Mewakili desanvya ke dalam dan ke luar.

c. Melakukan segenap keputusan—keputusan rapat dan
segala yang dibebankan kepadanva.

d. Mengkoordinir atau mengawasi semua lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam desanya seperti
RW, R, koperasi dan LSD, lumbung desa,
organisasi pemuda dan sebagainva.

e. Memimpin atau mengepalai kantor desa.
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Mengatur atau wmemelihara semua obiek—-obiek
pekeriaan pemerintahan desa misalnya DAaM,
saluran air, jalan—3jalan raya dan sebagainva.
Membina dan memelihara semua kekavaan desa
termasuk diantaranya tanah.

Bila periu menggerakkan tenaga rakyat di dalam
menyelenggarakan provebk-proyek pemerintahan di
desshva.

Membina dan mengawasi penqurusan keuangan desa.
Membina dan mengawasi usaha-usaha di  bidang
Lerohanian dan mental penduduk desanva.

Membina dan memelihara usaha-usaha di  bidang
pendidikan di desanya.

Membina dan memajukan usaha-usaha di bidang
keindahan dan hiburan di desanva.

Melakulkan uszaha-usaha untuk mencagah dan
merehabilitasi segenap akibat bermacam-macam
bencana alam.

Mengadakan usaha-usaha untubk mencegah dan  mem-—
nasmi seqgala macam tuna sasial, seperti  tuna
netra, tuna wisma dan tuna karya, tuna susila
dan sebagainva.

Melakukan uwsaha-usaha di bidang kemakmiran
desanya tarmasuk pembasmian hama, peningkatan
kesuburan tanah dan sebagainva.

Melakukan wsaha-usaha pemeliharaan kesehatan
pendudulk. desanva.

Melakukan usaha—usaha guna mencegah timbulnya
gejala-gejiala kriminalitas.

Melakukan dayva upaya lain di  bidang kemajuan

desanya.® (Ndraha, 1984: 92).

Memperhatikan ftugas—tugas kepala desa sebagaimana

disebutkan di atas, maka terlihat bahwa tugas
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tepala desa sangatlah berat. Ia mempunvai tanggung Jjawab
dan wewenang atas urusan rumah tangganya. Disamping itu
puia juga bertanggungjawab atas urusan pemerintahan umum
dan sekaligus menjabat sebagai ketua LKMD dan ketua LMD
di dalam desanya.

Untuk dapat melalsanakan tugas—tugas yang dimiliki
itu, maka diperlukan adanva kemampuan dan tanggqungjawab
vang lebih besar pada diri setiap kepala desa. Demikian-—
lah Brs. Seekarno. kK. menyatakan bahwa:

"Tanggungjawab adalah suatu perasaan yakin/mampu
dan sangqup seseocrang dalam mencapai sukses dalam
tugas—-tugas dan pekerjaan—-pekerjaan vang dibeban-
kan di atas pundaknya dengan sebaik-sebaiknya."
(Spekarno, 1980: 545),

3. Fungsi Kepala Desa
a. Kepala Desa Berfungsi Sebagai Administrator

Tugas—tugas pembangunan jelas merupakan tanggung
jawab setiap warga negara. Tugas—tugas tersebut tidak
mungkin dapat diseranktan bhanva kepada pemerintah saja,
dengan perkataan lain tugas-tugas pembangunan memerlukan
suatu keria sama antara pemerintah dengan masyrakat umum
ataw  "5.F Siagian" menyebutkan kerja sama nasional.
Demikian juga halnya petaksanaan pembangunan di desa.
Feberhasilannya sangat ditentukan oleh adanya kerja sama.

Adapun kerja sama vang dimaksud adalah kerja sama

antara berbagai ‘“golongan" (Hasibuan, 1982: 103), di
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dalam masyarakat vano harus saling bahu-membahu dalam
kegiatan—-kegiatan pembangunan, karena hewajiban-keﬁajiban
dari pembangunan itu adalah kewajiban setiap warga
negara. Akan tetapi tanggung jawab vang lebih besar harus
dipikul oieh kepala desa sebagai "Sentral auvthaority
{Tiokroamidjojio, 1788), dilingkup desa.

Dalam hubungannya dengan fungsi kepala desa sebagail
administrator, akan dijelaskan lebih rinci mengenal
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari Y AMQg
meliputi:s
e Kepala Desa Sebagai Unsur Fembaharu

Sebagai unsur pembahary, peranan para administrasi
dalam birokrasi pemsrintahan terendah init secara khusus
adalah kemampuannya untuk mendesain strateqgi usaha
berencana vang mendorang ke arah pembangunan dan
pambaharuan dalam berbagai kebijaksanaan atau dalam suatu
reEncana maupun dalam evaluasi pelaksanaannya. Juga
Lamampuannya untuk melihat saling kLait—-mengaitnya
Ferhagai segi vang perlu ditumbuhkan dengan  tidak ke—
hilangan pricoritasrnva. Kemudian agar peranan kepala desa
sebagai  unsur  pembabaru bisa lebih efektif maka vyang

terathir vang perlu diperhatikan adalah hubungan—-hubungan

antara golongan—-geolongan atauw kelompok-kelompok lain
dalam masyarakat vang  Juga mendorang pembabaruan
dan pembangunan perlu diupayakan dan diusahakan.

{(Tiakrocamidjojo, 1978: 110).
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Dalam kemampuanny a mendesain strategi usaha
berencana dalam berbagai bentuk kebijaksanaan yang
strategis, kepala desa dituntut untuk mampu membuat suatu
Lebijakan vang lebih operasional, dan mudah diterjémahkan
aleh para pelaksana dan masyarakat dalam bentuk tindakan
atau perbuatan nyata. Jadi yang penting bagaimana suatu
Lebijakan atau peraturan bisa efektif dan efisien.

kemudian Eemampuannya untuk melihat saling kairt-
mengait berbagai segi. Maksudnya kepala desa dituntut
Femampuannya untuk mengantisipasi  berbagaid segli pem-
bangunan. [tu semua penting dan saling menunjang. Tetapi
karena berbagai keterbataszan khususnya danx, maka kepala
desa harus mampa memilih prigritas yang paling mendesak
misalnya apakah pembangunan jalan, atau mungkin irigasi,
mesjid dan sebagainya. -

» K¥epala Desa Sebagai Unsur kepemimpinan Desa

Dalam bukunva "Bintoro" kepsmimpinan dirumuskan
sebagai: Kepemimpinan adalah kemampuan yang sanggup
mevakinkan orang  lain  supaya bekeria sama di o bawah
pimpinannya sebagaili suatu  team untuk  mencapai atau
melakutan suatu tujuan." (Tiokroamidiojo, 1788: 110).

Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa
vepemimpinan sebenarnys tidak  lain adalah kemampuan
seceorang untuk mempengaruhi orang lain mau dan rela ber-

partisipasi padanva untuk  mencapat suatu tujuan.

Kepemimpinan dalam pembahasan di sini tidak lain adalah
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Lesanggupannya dan  kemampuannya dari para kepala desa
untuk berpartisipasi dengannya dalam hubungannya dengan
pelaksanaan program FER.

Agar kepemimpinan para kepala desa mempetroleh
otoritas, maka dalam kepemimpinannya sedapat mungkin men-—
dapatkan kewibawaan dari masyarakat, Adapun pengertian
rewibawaan dapat didefenisikan sebagai berikut:

"Kewibawaan adalabh sipat atau ciri dari komunikasti
(perintah) di dalam suatu organisasi formal, vyang
menyebahbkan is diterima oleh anggota organisasi
tersebut sebagali suwatu vang menguasai dirinya
untuk  bertindak yaitu suatu yvang menguasai atau
vang menentukan apa yang harus ia perbuat atau ia
tidak boleh lakukan sepanjang mengenai organisast

tersebut."” (Tjokroamidiojo, 1988: 42)

Rrtara  kewenangan dan kewibawaan dalam prakteknya
sulit untuk dipisahkan, dan oleh karena itu kepemimpinan
harus memiliki kedua-—-duanya vyaitu dasar  hukum atau
legalitas yang memberikan hak padanva untuk memimpin dan
Lemampuan untuknya diterima kepemimpinannva.

» Kepala Deza Sebagai Unesur Fengambil Keputusan

Banvak ahli berpendapat bahwa fungsi administrator
vang paling berat dan sulit adalabh fungsi pengambilan
keputusan oleh karena sering kali menyangkut kemungkinan

adanya suatu kesalahan astau menyvanghkut kepentingan banyak

orang.
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Dalam pengambilan keputiisan harus dipertimbangkan
dari berbagai aspek yang saling berkaitan, kebutuhan
mendesak  dan kepentingan umum, Kualitas keputusan harus
tercermin dari ketiga dimensi tersebut. Kepala desa harus
menyadarl bahwa sebagai subjek atau pimpinan tertinggi di
desa harus berani mengambil keputusan dengan memikul
tariggung Jawab atas resiko vang timbul sebagai
konsekwensi dari keputusan yang diambil.

Di tingkat desa ada dua bentuk keputusan yvaitu
beputusan desa dan keputusan kepada desa. kKeputusan desa
adalah "semua keputusen vang telah ditetapkan oleh kepala
desa setelah dimusyawarahkan atau dimufakatkan oleh
l=mbaga musyawarah desa serta tglah mendapat keputusan/
pengesahan dari bupati atau walikota". Sedang keputusan
kepala desa adalah ‘"semua keputusan vang merupakan
pelakzanaan dari keputusan deca dan kebijaksaan kepala
desa vang menyanghkut pemerintahan dan pembangunan di desa
sepaniang tidak bertentangan dengan kepentingan  umum
peraturan  perundang-undangan yang berlaku.” (Peraturan
Mendagri, No. 3 Tahun 1781).

bendatli demikian dalam pemerintahan desa, kepala
desa yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan
terakhir namun  tidak berarti bahwa dalam pengambilan
Laputusan terakhir tidak mengikutsertakan komponen-—
Famponen atau lembaga-lembaga yang terdapat dalam

masyarakat.
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b. Kepala Desa Berfungsi Sebagai Organisatoris

Sebagal organisatoris atau pelopor crganisasi, maka
tepala desa dalam vsaha memajukan dan meningkatkan
masyarakat senantiasa harus  pandai mengorganisasikan
masyarakat demi untuk mengatasi berbagai hambatan dan
Fesulitan di dalam meraih sukses.

Ferlu diketahui bahwa organisasi dapat disoroti
atas dua sudut pandang. FPertama, organisasi sebagai wadah
dan kedua organisasi sehagai proses interaksi  antar
orang—-orang yang terdapat didalamnya.

Dalam kedudukannya s=ebagai suatu wadah, organisasi
dapat difahami darli dua siszi yakni sebagai suatu struktur
dan kedua sehagali penggunaan  dan pemilihan tipe
organisasi. Urganicasi sebagai struktur di dalamnya ter-
linhat antara lain:

"&. Jeniang hirarkili jabatan—jabatan manajerial.

b. Felembagaan berbagai ienis kegiatan operasional

c. Rerbagai saluran komunikasi yang terdapat dalam
organisasioa

d. Jaringan informasi yang dapat dijadikan untuk
berbagal Lepentingan, baik vang sipatnva
institusional dan individual.

z. Hubungan antara satu satuan keria dengan
perbagai satuan kerja lainnya." {Siagian, 1989:

i1},
Kedua, nroanisasi sebagai  wadah  juga berarti
pemilihan dan penggunaan tipe organisasi tertentu. Adapun

tipe-tipe organisasi terssbut meliputiz
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Tipe lini

o o wn

Tipe lini dan staf

. Tipe funguional

T n

Tipe matriks

2. Tipe panitia”. i{S5iagian, 198%9: 12).

kepala desa sebagai organisatoris hendaknvya harus
dapat memilih tipe organisasi yang mana dapat diterapkan.
Iny tidak lain karena dari sekian banyalk tipe aorganisasi
masing-masing mempunyai kelebiban dan kekurangan. Apabila
tipe organisasi vyang diteraptan tidak sesuai dengan
kegiatan yang dilaksanakan, maka organizasi tersebut akan
menghambat tujuan dari kegiatan pelaksanaan kegiatan yang
direncanakan.

Menurut 5.F Siagian bahwa dewasa ini pada Lmumny &

disepakati tipe organisasi lini cocok digunakan apabila:

"a. Organisasi kecil.

b. Jumlah Fkaryawan sedikit dan saling mengenal
secara pribadi.

Tugas yang diemban tidak terlalu berat

Froduk organisasi relatif homogen

Hubungan atasan-bawahan bersipat personal

- M0 a n

Fengetahuan vyang dituntut dari para karyvawan
belum terlalu spesialistik

g. FPeralatan vang diperlukan relatif sederhana
kLarena vang canggih belum dibutuhkan."”

(Siagian, 198%: 12).
Adapun organisasi sebagai suatu proses bukan hanya
antara satu orang dengan orang lain dalam satu satuan

kerja, akan tetapi antara satuan kerja vang satu dengan




satuan kerja yang lainnya dalam organisasi. Hal tersebut
didasarkan pada suatu kenyataan bahwa dalam kebhidupan
arganisasional, baik pada tingkat individual, tingkat
eatuan kerja dan tingkat organisasional, tidak ada satu
tugas apapun yang dapat tercselesaikan hanva oleh seseorag
tanpa berinteraksi dengan individu lainnya. Juga tidak
akan ada satuan kerja vang dapat menyelesaikan tugasnya
dengan  baik apabila tidak berinteraksi dengan satuan
keria lainnya. (Siagian, 198%: 157,
c. Kepaia Desa Berfungsi Sebagai Koordinator Pembangunan

Sebagai seorang koordinator tidak  lain adalah
bemampuannya untuk melaksamakan kerja sama vyang baik,
baik kepada para anggotanya maupun kepada masvarakatnya.
Begitu juga kepada instansi lainnya vang terkait. Kerja
sama sesama anggotanya ialah kemampuannya untuk mem-—
bangkitkan kerja sama yang harmonis di  dalam  instansi
kekuwasaannya atau desanya. Ini terutama ditujukan dalam
rangka merumuskan  dan menetapkan kebijaksanaan—ke~
bijaksanaan vang akan dilaksanakan. Demikian Juga kerja
gama  yang ditujukan antar desa/kelurahan vyang terutama
ditujukan pada masalah—-masalab pembangunan yang hampir
SEME .

Begitu juga kerja sama yang ditujukan kepada para
masyarakat atau petani, baik pada tahap perencanaan,
maupurn  pada tabhap implementasinva. Hal tersebut sangat

penting dilakukan oleh Farena masvarakat itu sendiri pada
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posisinya dapat dilihat dari dua sisi, pertama masyvarakat
s@bagnil  objek pembangunan dan keodua masyarakat sebagai
subjed pembangunan. Sebagai objek pembangunan maka
Mmasyarakat merupakan sasaran utama dalama pelaksanaan
pembangunan dalam hal ini termasuk pelaksanaan program
FrEkK. Sedang sebagai subjek tentu tidek terlepas dari
teterliibatannya dalam proses pelaksanaan program—program

pembangunan itu sendiri.

C. Program-Program Pokok Pembinaan Kesejahteraan Kelurga

(PKK)

Dalam Lkeberadaannya sebagai suatu lembaga vang
hersipat non formal telah mencakup beberapa program
pokok. Adapun dari program-program pokok yvang terdapat
pada organisasi Pembinaan Kesejahteraan Feluarga (FEK)

1tu mencakup:

"

&. Fenghayatan dan pengalaman Fancasila
b. Gotong-rovong

<. Fangan

d. sandan

2. Perumahan dan tata laksana rumah tangga
f. Fendidikan dan keterampilan

g. Fengembangan kehidupan berkoperasi

h. kesehatan

1. kFelestarian lingkungan hidup

i. Perencanaan sehat.” (Djajadiwangsa., 1979: 21)
kesepuluh program pokok tersebut berkaitan antara

safu dengan lainnya dan menvanghkut kebutuhan masyarakat.
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Untuk itu diperlukan kesadaran bagaimana melaksanakan
besepuluh program FPEF tersebut sehingga dapat diwujudkan
masyarakat vyang sejahtera. Oleh karena itu memer lukan
pernielasan lebih jauh sebagai berikuts:
a. Fenghavatan dan Fengamalan Fancasila

Fancasila adalah falsafah hidup, dasar negara,
bepribadian dan  jiwa bangsa Indonesia, serta tujuan
hidup. Oleh sebab itu penghavatan dan pengamal an
Fancasila harus diwunjudban oleh seluruh masyarakat
melalul  tingkah laku dan perbuatannya sehari—-hari. Hal
ini berarti pula setiap keluarga harus memiliki
besadaran, ketaatan serta kevakinan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dengan tetap menyadari pentingnya perwujudan
berukbunan  dalam  kehidupan ummat beragama, penyebaran
rnilait-nilai Luhur Fancasila itu ditempuh melalui
renataran-penataran yang diselenggarakan oleh team FKK
baikt di dmsa ataupun di kota.
b. Gotong-royong

Marnusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup
tanpa manusia vyang lain. Mereka tidak dapat memenuhi
kebutuhan baik lahir maupun bathin. Oleh karena itu ter-—
dapat saling bergantung di antara mereka makhluk Tuhan.

Gotong-royong merupakan snatu bentuk berja sama
yang secara spontan dan melembaga di kalangan masyarakat
d¢arm  warga di desa khususnva, maka dengan membina dan

melaksanakan gotong royong, potensi desa dapat dikembang-
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karm dan digerakkan untuk tuwiuan yvang produktif menvangkut
kepentingan bersama masysatrakat.
c. Fangan

Fengetabhuan mengenai makanan {(pangan) vang bergiza
sangat perlu artinya bagi setiap anggota keluarga, karena
makanan vang bergizi diperlukan demi kelangsungan hidup
anqgaota keluwarga dan untuk membentul keluarga sehat dan
se2jahtera.

Fungsi-fungsi g¢gizi makanan bagili manusia adalah

sebagal berikut:

"a. Untuk menimbulkan pembakaran dalam tubuh.
Dengan adanya pembakaran, timbuilah tenaga vang
menyebabkan tububh kita menjadi kuat, kita dapat
bekeria dan dapat bBerpikir.

b. Untuk pertumbuhan dan perkembangan
Untuk monggantikan sel-sel vang rusak.
d. Untuk mengatur atau melindungli bekerjanya alat-

alat, di dalam tubuh." {(Mustafa, 1987: 231).

d. bandang

Sandang sebagal salah satu kebutuhan pokok, perlu
mendapat perhatian keluarga vailtu yang memenuhi kesehatan
darn kemampuan. Dalam hal ini vyang dimaksud adalah
pakaian, Fakaian adalah suatu kebutuhan primer yang
berguna melindungi badan darli pengaruh luar seperti
panas, hujan dan sebagainya.
e. Ferumahan dan tata laksama rumah tangga

Rumah sebagai tempat berteduh atau berlindung dan

membina keluarga, merupakan kebutuhan pokok disamping
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candang dan pangan. Rumat tempat tinggal sehari-hari
harus memenuhi dari syarat-syarat. Adapun rumah sehbhingga
dikatakan sehat apabila memenuhi dari syarat-syarat

sebagal berikut:

"~ Ada sumber airnya vang dipakai memasak, mencuci
dan juga untuk kebutuhan—-kebutuhan yang ilain.

- Air kotor dJdapat mengalir keselokan. Dengan
demikian tidak mungkin adanya genangan air.

- Ada tempat pembuangan sampah

- nda kamar mandi dan WC

- Bangunan rumahb itu sendiri tidak memungkiakan
untuk bersembunyi binatang jahat seperti tikus
dan lainnva.

- Cukup ada jalan udara keluar dan masuk rumabh

~ Sinar matahari pagl dengan leluasa masuk ke
rumah, terutama ke kamar tidur,

- Sinar matahari sore tidal langsung ke ruang-—
ruang rumah.

- Hangunan dan konstruksi romah  hendaknya kuat,
meski dibuat dengan bahan~bahan yvang sederhana.™

{Suparni, 1?80: 15).

Fembinaan tata laksana rumah tangga dilaksanakan,
karena rumah tidak banya dilengkapi dengan sejumlah
raangan tetapi juga dilengkapi  dengan  perabot-perabot
rumab. Baik ruangan maupun perabot-perabot itu  harus
diatur dan dirawat sebaik-baiknya sehingga fungsi dari
ruangan dan perabot itu dapat tercapai. Fengaturan ini
mempunyail seni dan pengaturan tersendirl  yang disebut

dengan tata laksana rumah tangga.



40

Fengaturan dan penataan yang tepat dan serasi bagi
setiap orang, khususnva penghuni rumah itu sendiri.
Yujuannya adalah bagaimana caranya agar pembagian tugas
di dalam rumah tangga dapat terlaksanakan dengan sebaik-
haiknyva.

f. Fendidikan dan keterampilan

Eecara sederhana pendidikan berarti membimbing
seseorang; kearah kedewasaan agar menjadi manusia  yang
terdidik sehat  Jjasmanl  dan rohanid, gquna mencapal
beseiahteraan lahir dan bathin. Fendidikan erat kaitannva
dengan pembentukkan diri pribadi dan watak seseorang.
Fendidikan keterampilan juga sangat berguna bagi
pengembangan kreativitas masvarakat. Hz2]l ini tentu perlu
dibina melalul latihan dan sebagainvya.

g. kKesehatan

kesehatan merupakan salah satu faktor utama dalam
behidupan kita. Kesehatan bukan hanva keadaan yang bebas
dari penvakif tetapi perlu diketabui bahwa perasaan
hahagia, nyaman hanva dapat dirasakan oleh seseorang yvang
sehat dJasmani dan  robaninva. Fada badan vyang sehat
memancarkan pula  Jjiwa vang sehat. Olehnya 1i1tu setiap
keluarga harug benar—-benar mengetahul tentang pentingnya
kesahatan.

Dengan demikian, bimbingan dan penyuluhan secara
teruse menerus terhadap masvarakat sangat diharapkan agar

pemel iharazan kesehatan pribadi dan keluarga dapat ter-
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Jamin. Usaha pemeliharaan kesehatan itu antara lain
melalui;
- Usaha perbaikan gizi heluarqga
- Pembentukan posyandu dan sebagainva.
h, Mengembangkan kehidupan berkoperasi

koperasi merupalan bentuk dari usaha bersama vang
berazazkan kekeluargaan dan kegotongroyongan. Kesadaran
terhadap manfaat koperasi perlu dikembangkan dan dibina
dalam kehidupan keluarga dan kemasvarakatan.
1. kelestarian lingkungan hidup

Hal ini perlu mendapat perhatian agar selalu ter—
cipta suatu keserasian dan Letenteraman kehidupan
beluarga bertetangga dan bermasvarakat. Dalam hal ini
perlu  diperhatikan linghkungan perumahan vang bersih dan
sehat, penghiiauvan tanah pekarangan dengan berbagai
tanaman yang berguna untuk keperluan keluarga.
j. Ferencanaan sehat

Ferencanaan sehat merupakan suatu cara mengatur dan
membuat rencana hidup keluarga dengan pertimbangan bakat,
bemampuan masing-masing  anggota bkeluarga. Memberikan
kesadaran akan pentingnya perencanaan kehidupan vyang
berguna untuk mencapai kesejahteraan keluarga. Ferencana-—
an sehat ini meliputi tata laksama rumabh tangga itu
gendiri yang serasi, pemakaisn waktu tenaga dan peng-—

hasitan dengan sebaik-baiknva.
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BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis dan Demografis

i. Keadaan Geografis

Kecamatan Sumarcorong merupakan saiah satu kecamatan
vang berada di dalam wilayah Kabupaten Folewali Mamasa
(Folmas), dengan luas wilayah keseluruhan 29013,6 Ha.

Ditinjau dari kondisi geografisnva, recamatan
Bumarnrong merupakan salah satu kecamatan di  Kabupaten
Folmas vang memilikl potensi di bidang pertanian. Hal
tersebut terlihat dari luas aresl yang dimiliki (per-
tanian) 19532,1 Ha atau 66,74 dari luas wilayah vyang
dimiliki. Dengan keadaan geografis seperti itu, me-
mungkinkan Fecamatan Sumerorong merupakan salah  satu
penyangga uwtama dalam menunjang pembangunan nasional
menuwiu  kehidupan bangsa vang semakin sejahtera dengan
betersediaan bahan sandang, pangan dan papan yang lebih
memadai.

Dalam upaya untuk mewujudkan negara vang sejahtera
dengan dukungan hasil pertanian yang maksimal diperlukan
adanya kemampuan, keuletan dan kesungguhan masvarakat di
dalam mengelolah areal pertanian yang tersedia. Dalam hal
inl pengetahuan-pengetahuan masyarakat yvang terkait erat
dengan  itu mutlak adanyva. Demilkian juga sarana dan
prassrana penunjang  lainnya  yang mendukung terhadap

pencapalian hasil pertanian vang semaksimal mungkin.
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Agar terdapat gambaran yang jelas mengenali letak
dan posisi daerah ini, di bawah ini dikemukakan beberapa
dasrah yang berbatasan langsung dengan Kecamatan
Sumarorong yang meliputi:

- Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju.
- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tator.
- Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Wonomulyao.

— Sebelah selatan berbatasan dengan Folewali.
2. Keadaaan Geografis

Ferlu diketahui bahwa penduduk Yang menunjang pem-—
hangurian  adalah penduduk yang berkualitas tinggi vakni
penduduk yang didukung oleh kemampuan skonomi vyang mapan
dan tingkat pendidikan vang tinggil serta oleh kondisi
cosial pelitik yvang cukup stabil dam memadai.

Fal tor pendudul adalah merupakan salah satu unsur
penun 1any dan  terpenting bagi suatu daerah kLarena
pendudak merupakan  =salah satu sumber dava yang sangat
potenzial  bagi pembangunan  barigsa ceutuhnva. Dengan
demikian setiap wszahax yang berhubungan erat dengan
kependudukan  harus bertujuan untukb memfungsikan potensi
manusia secara utuh dan optimal sekaligus sebagai bagian
y&ng  tab terpisabkan dari usaha-usaha peningkatan taraf
hidup masvarabat. Fenduduk vang dapat menunjang pem-
bangunan  adalah pendududy vang berbualitas tinggi vyang
mencakup zemua aspek baik pendidikan, ekonomi dan sos=ial

politik masyarakat.
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Fecamatan Sumarorong vang o1 dalamnya terdapat
sejumiab penduduk turut serta mengambil bagian baik dalam
kaitannya sebagal subjelk atau pelaku pembangunan maupun
sebagal obiek atau sasaran darl pembangunan rtu  sendiri,
di dalamnya terdapat hkondisl masvarakat vang sangat
pluralistibk  baik di bidang =konomi, politik, sosial dan
budaya masvarakat. Olehnva ituw untuk mengetahui sejavh
mzna kemajemukan itu di bawah 1nl1 akan diuraikan secara
lebinh rincil sebagai beribut:

s. Distritusi Fenduduk Menurut Jenis Kelamin
Tabel 3.1

Disgtribusi Fenduduk
Menuwrut Jenis Felamin

No . Jenis Kelamin { Frekuensi Fersentase (%)
1. Laki-lakz: o187 48,14
2. Ferempuan oog7 51,86
Jumil alh L7 74 100

Sumber : kKantor Kecamatan Sumarorong, 2000

Bari tabel tersebut terlihat bahwa penduduk vyang
berada di Eecamatan Sumarorong menurut data tabun 2000
berjumlah 10774 orang yang terdiri atas 5187 atau 48,14%
dan HS85B7 atauw 51,854 perempuan. Dalam hal ini dapat di-
pahami pula bahwa di dalam kelahiran seratus anak pada
setiap waktu maks kurang lebih 40% diantaranya adalah

anak yang memiliki jenis kelamin laki-laki sedang 504




anak yang memiliki jenis kelamin perempuan. Atau
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mungk in

dalam suatu kelahiran didominasi oleh suatu Jenis kelamin

tetapi

pada kelahiran berikutnya justru didominasi

oleh

Jenis kelamin lainnva dalam jumlah Furang lebih sama.

b. Distribusi Penduduk Menurut Ferzebarannva

Tabel 2.7

Biztribusi FPendudulk

Menurut Fersebarannya

Na. Mama Desa/kel. Fretuensi Fersentase (%)
1. Tadisi 1Z&61 12,63
Z. Tabone 828 7469
3. Flessawa 839 7.79
4. Sepang 1100 10,21
5. Matangga 1276 11,84
&, Sasakan 812 7,54
‘. Batanggeru 807 7449
8. Rippuang 638 5,92
9. Makuang LHTO 2,85

LG Sibanawa 463 o S0

. Tapua ?28 B,&1

12. Malimbong 1092 10,14

- Juml ah 10774 100

Sumber : Kantor Kecamatan Sumarorong, 2000

pendudulk

Fada

tabel

=

-3
‘e oAl

yang

dalam persebarannya menunjukkan

menggambarkan

distribusi

bahwa tingkat
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rersebaran penduduk di ¥ecamatan Sumarorong relatif
berimhang, meskin ada beberapa desa/kel. diantaranya vang
memiliki kepadatan penduduk yang lebih besar dibanding-
ban  dengan desa/kel. lainnya dalam wilayah FKecamatan
Sumarorong.

Terjadinva keadaan persebaran pendudulk vang
demikian, disebabkan oleh berbagai faktor antara lain
adanya kesadaran macvyarakat akan perlunvya perbaikan
ekonami  sehingga untuk mencapai keadaan ekonomi  yang
lebib baik maka faktor lahan merupabkan aspek yang sangat
menentukan., DOleh karena itu masvarakat melihat bahwa
mencari lahan vyang koscng merupakan salah satu solusi
dalam menanggulangi terjadinya ruang ekonomi.

Dengan adanya pandangan masyarakat yang demikian,
menyebabkan sebagian masvarabat vang ada di  Kecamatan
sumarcrong mencari di mana lokasi yang memiliki tingkat
Fepadatan penduduk vang lebih rendah untuk mencari ke-—
Ridupan baru dalam rangka menuju kehidupan perekonomian
vang lebih baik.

Faktor lainnya yang menyebabkam sehingga tingkat
persebaran penduduk di daerah ini relatif lebih seimbang
adalah persoalan kultur. Mereta beranggapan bahwa tanah
Lejahiran adalah merupakan bagian dari kehidupannya. Oleh
Larena itu sebagian besar masyarakat di daerah ini merasa
anqgan untuk migrasi. Dengan demikian tidak memungkinkan
terjadinya penumpukbkan  penduduk pada salah satu desa/

kelurahan.




c. Distribusi Fenduduk Menurut Golongan Usia

Tabel 3.3

Distribus

1 FPenduduk

Menurut Golongan Usia
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.mﬁgl Golongan Usia Frekuensi Fersentase
{Tahun) (diwa) (%)

1. 0 - 3 Q20 4,83

2. 4 - 6 724 6,72

3. 7 - 9 B75 8,12

4, 1o - 1z 924 B, 58

9. 1% - 15 1005 9.3

&. 16 - zi 1015 F.82

7. 22 - 27 1120 10,40

8. 268 - I3 1100 10,21

g. X4 - E9 05 8,40

1G, 43 - 45 750 b, 96

11. 46 - 51 &30 6,03

12, 52 - 57 SO0 4,64

13, 58 - &3 366 3,40

14. &4 ke atas TZ20 2,97

Jumlah 10774 100
Sumber : Kantor Kecamatan Sumarorong, 2000
Fada tabel 3.7 vang menielaskan tentang distribusi

penduduk menurut golongan usia, menunjukkan bahwa

penduduk

vang tertinggil berada pada

usia 22 hingga

27
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tabun vang mencapai 1120 orang atau 10,40% dari jumlah
penduduk keseluruhan.
Dilihat dari pertumbuban penduduk maka masyarakat

yang berada di kKecamatan Sumarorong dapat dikategorikan

sehagal masyarakat muda. Hal tersebut tergambar dari
perkembangan jumlah  pendudulk  dalam setiap tahunnva,
dimana memperlihathan adanya becenderungan membentuk

model batu nisan yakni jumlah penduduk usia muda wmasih
lebih tinggi dibanding dengan usia tua.

Latar belakang terjadinya golongan usia demikian
ttu dimana usia muda masih relatif lebih tinggi dari usia
tua atau usia non produktif masih lebih tinggi dari usaia
produktif, di satu sisi masih berkembarngnya pemikiran di
Lalangan masyarakat vang menganggap bahwa makin banyak
anak maka semakin banvabk pula rezeki tanpa harugs melihat
terhadap dukungan ekonomi vang mereka miliki. Pada sisi
lain masyarakat belum menganggap program Keluarga
bBerencana (kR) sebagail salah sata upava pemerintah dalam
usaha  untuk meninglathkan besejahteraan rakvat terutama
Bagi kalangan ekonomi lemah sebagai salah satu solusi
dalam menghindari betan ekonomi keluarga vang terlalu
tinggi. Dengan kata lain bahwa program Feluarga berencana
y&ng selama ini terus diupayakan pemerintah baik di
tingkat pusat maupun di daerah  belum memperlihatkan

hasil-ha=zil vyang maksimal.
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d. Distribusi Fenduduk Menurut Tingkat Fendidikan
Tabel 2.4

Distribusi Fenduduk
Menurut Tingkat Fendidikan

—mgé. Tingkat Freiuvensi Fergentase
Fendidikan (Jiwa) (%)
1. Tidak taman 5D 764 36,732
2. Tamat SD 777 35,06
. Tamat SHF 1922 17,84
4. Tamat SHMA 5946 .25
5. Akademi 7T 0,68
5. Ferg. Tinagi az 0,9

Sumber : Kantor kKecamatan Sumararong, Z000

Tingkat pendidiban dapat menjadi salah satu
variahel dalam melihat perekonomian  rakvyat. Masvarakat
vang tingkat pendidilannya lebih tinggi pada umumnya
iehih banyvak memperlihatkan Lehidupan ekonomi vang lebih
baik. Sebaliknya masvarakat vang tingkat pendidikannya
lehih rendah umumnys juga mempetrlihatkan kondisi per-
ekonomian mereka lebih rendah pula. Dengan demikian
pendidikan merupakan salabh satu dasar di dalam menentukan
rerekonomian seseorang.

Dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat, maka
dapatlah dikatakan hahwa tingkat pendidikan masyarakat di

kecamatan Sumarorong relatif masih  minim. Minimnya
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tingkat pendidikan tersebut tercermin dari Jumlah
penduduk  yang memiliki tingkat pendidikan tinggi (SMA
keatas) vang hanva berjumlah 1111 atau 10,31% dari jumliah
penduduk keseluruhan. Sedang mereha vang memiliki tingkat
pendidikan vyang 1lebih rendah (SMF ke bawah) berjumlah
2659 orang atau S2,90% dan yang tidak tamat SD  beriumlah
37464 atauw FT&E,73Y.

Fada tabel terdahulu {Tabel penggolongan  usia)
dapat diperoleh informasi bahwa Jjumlan penduduk vang
tidak tamat Sekolah Dasar (SD) tetapi karena memang belum
Lermasuk  usia sckolah bert isar 1244 atau 11,55%. Sedang
yang sementara duduk dibangku sekolah dasar berkisar 1799
ataw L&,70%. Adapun yang memang tidak tamat SD dam  sudah
terqdolong usia dewasa berkizar 970 stau 8,47%.

Dengan data yang diperoleh seperti itu, Jjelaslah
bahwa pada uvmumnya tingkat pendidikan masyarakat vang
berada di Kecamatan Sumarorong relatif masih rendah.
Rendahnya dari pada tingkat pendidikan di daerah ini
sangatlah terkait dengamn banvak faktor, antara lain
faktor ekonomi, kondisi sosial  serta faktor—-faktor
lainnya vang dapat menghambat jalannya proses pendidikan

itu sendirs.
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e, Distribusi Penduduk Menurut Jenis Fekerjaan
Tabel 3.9

Distribusi Fenduduk
Menurat Jenise Fekeriaan

---- EB. Jenis Fekeriaan I Frekuensi Fersentase
(Jiwal (%)
i. Feg. Negeri Sipil 288 1%,5%
2. TNT/Folra 291 &.70
B Fengusaha/Fedagang a9 1,13
3. Fetani * Z418 78.65

Sumber : kantor Kecamatan Sumarorong, 2000

Dari tabel di atas terlihat bahwa masyarakat ter-
bagi ke dalam beberapa Jenics pekerjaan dan jenis
peker taan  yvang paling banvak digeluti masvarakat di
daerah ini adalah sebagai petani vang mencapai 3418 atau
78,465% dari keseluruhan penduduk di kecamatan Sumarorong
vang telah mempunyal poekerjaan tetap. Adapun jenis
pekeriaan vang paling sedikit digeluti masyarakat adalah
sehagai  pedagang/pengusaha vang hanva mencapai 49 arang
atau 1.17%.

Dengan angka J3418 ataw 78,63 penduduk  berpropesi
sebagai petani dapat dinyatakan bahwa hampir keseluruhan
penduduk  di daerah inml adalah sebagai petani. Banvaknya
pendudulk di daerah ini yvang pekerjaannya sebagai petani

zangat terkait dengan rendahnya kemampuan vang dimiliki
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untuk  memilih pekerjaan yang berkualitas tinggi dengan
nilai ekonomi yang lebit tinggi pula. Disamping itu juga
tidak terlepas dari status daerah ini sebagai pedesaan
yang tentunya merupakan basis utama bagi setiap anggota
mssyarakat untuk memperoleh sumber kehidupan.

Adapun  masyarakat yang mempunyai pekerjaan tetap
geebagar  Fegawal MNegeri 5ipil, Folri/THI, pengusaha dan
pedagang  pada umumnya memperlihatban tingkat pendidikan
yang lebib tinggi pula. Konsekwensi skonomisnya menunjuk-—
ran  bahwa masyarakat yang mempunyai pekerjaan yang ber-
kualitas tinggi dengan yang lebih membutuhkan pengetahuan
dan keterampilan yang lebih luas pula, jauh lebih besar
nilai ekonominya/penghasilan vang diperoleh masyarakat
dibandingkan dengan masyarakat vyang kesehariannya sebagai

penggarap sawah atauw ladang.

B. Struktur Organisasi Pemerintahan dan PKK Kecamatan

Sumarorong

Untuk dapat melaksanakan tugas organisasi dengan
baik, organisasi pemerintah dan organisasi non pemerintah
diperlukan adanya pembsgian tugas vang Jelas, karena
suatu pekerjaan dilakukan oleh banvak orang vang dianggap
mampun  untuk  melaksanakannya. Selain itu  perlu pula
penempatan petrsonil yang tepat, sehingga lebih menjamin
tercapainya tujuan yang lebih ditetapkan. Disamping 1itu
prinsip pembagian tugas vang Jjelas dalam organisasi

memurgkinkan perncapaian tujuan lebih eficien dan efektif.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu adanva
struktur organisasi yang membagi-bagi tugas, kedudukan
dan fungsi secara jelas dan tegas bagi getiap aparat
dalam suatu bidang kerja tertentu, karena dengan adanva
pembagian tugas, kedudukan dan fungsi vang jelas adalah
merupakan prinsip organisasi dalam tpayva untuk
meringankan meringankan beban, baik pimpinan ataupun
bawahan dalam berbagai kegiatan sehingga dapat tercapai
tujiuan organisasi dengan sebaik-baiknva,.

Merurut Johan M. Ffiffper dan S. Owen Lane
mengatakan bahwa organisasi adalah:

"Organisasi adalah proses penggabungan pekerjaan
arang-orang atau kelampok harus dilakubkan derngan
kekuasaan yang diperlukan untulk melaksanakannya,
sehingga kewajiban-kewajiban yang dilaksanakannva
demikian itu, memberikan saluran terbaik bagi
penvelenggaraan usaha vyvang etisien, teratur,
pesitif, tfteratur, positif dan terkoordinasi."”

(Sutarso, 1994: 190).

Dari pengertian vang telah disebutkan dapat
disimpulkan bahwa uwnsur—-unsur dasar organisasi 1tu
meliputi:
- Pempunyal tujuan vang jelas
- terdiri: atas dua orsnog atau  lebih yang membentuk

Eelompolk.

- Rdanya hubungan kerja dalam pelaksansan tugas.

- Adanya terja sama atau dengan lainnva.
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Dari empat unsur-unsur organisasi 1itu merupakan
rangkailan yanq tidabl dipisah-pisahkan zatu dengan lainnya
dalam =zuatu organisasi. Oleh barena itu dalam arganisasi
pemerintahan dan FKE kecamatan Sumarorond yang terdiri
atas banvak unsur-unisur secara bercama—-sama melakukan
tugas~-tugasnya yang telah ditctapkan dan mempunyai tujuan
yang ingin dicapal guna tepentingan organisasi.

Telah diketahul bahwa cepmakin besar dan meluasnya
tujuen organisasi maka semalkin becar yang harus hekerja
zama  dalam melaksanakan pekerjaanmpekerjaan vang telah
ditetaplan serta Cebutuhan pula adanya pembagian tugas
czcara terstruktur untuk menetapkan tugas masing-—masing
zehingga tidak terjadi tugas rangkap.

Organisasi pemerintahan dan FEE kLecamatan
Sumarcorofg  juga manpuny al =truktur sebagaimana layaknoya
zuatu organisasi, dan akan iebih nampak dengan Jjelas
apabila dituangkan dalam bagsn organisasi. Yang dimaksud
depngan struktur organisasi di gini adalah berangka antar
hubhungan satuan-satuan organisasi yang didalamnya ter-—-
dapat peiabat—pejabat, tugas dan wewenang yang mempunyai

peranan tertentu dalam kesatuan yang utuit.




595

Struktur Organisasi Femerintahan

Kecamatan Sumarorong

[z;a m a t

!

Kelompok Fungsional ’

Sekretariat

Uru=zan Urusan
Femerintahan wmu m

Seksi Femerintahan

Seksi Fengembangan HMas-
varakat Desa/Kelurahan

|

Sub Seksi FPemerintabhan
Umum Desa/Kelurahan

Sub Seksi Sarana, Fra-
sarana & Felayanan Umum

.ﬂm(‘Sub Seksi Kependudukan

L dan Keterampilan

Sub Seksi Ferekonomian,
Froduksi dan Bistribusi

Sub Seksi Ketentraman .

Sub Seksi Keseiahteraan
Sosial dan Ling. Hidup




Struktur Organisasi FEE

Fecamatan Sumarorong

} Fembina

|

Ketua

Wakil Ketua

|

Sebretaric

Sekretaris I
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Bendahara

Eendahara 1

Fokia 11

Fakja I Fokia ITI Pokia IV
- F 4 - Fendidikan & - Fangan ~ Kesehatan
Ketarampilan - Sandang - Kelestarian
- Gotong - Ferumahan % lingkungan
rorong - Peng. Hidup tatalaksana hidup
ber¥operasi rumah tangga
Ketua Ketua ) Ketua Ketua
Schretaris Sekretarics ] Setretaris Sekretaris
fnggota anggota Anggoia Anggota
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BAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH

Dalam pembahazan terdahulu telah Jitemukakan babhwa
peranan merupakan aspel dinamiz dari status atau keduduk -
&h.  Dengan pengertiszn demikian dapatlah diketengahkan
bahwa tepala desa sehbagai komponen utama dalam organisasi
pemnerintahan tingkat desza telab memilil i peranan-peranan
tertentu  yang implemaentaziny s dapat dimanipestasikan
dalam berbagai sciltap perilaku dan beputusan—-keputuszan
latnnya,

Oleb karena lkepala desa meErupakan unsur  aparat
pemerintalh vang diperbantulban cleh negara tingkat desa
dengan  demiklian zoegala persturan, keputusan  dan sikap
vang dibasilkan oleh kepala decsa yang berhubungan  dengan
masalah-masalah kehidupan komasyarakatan desa merupakan
suwatu bheputusan pemerintab. FVeputusan kepala desa Y.ang
demikian ity merupsban suatyu perenan yang mana peranan
terzebut tidak lazin merupakan suatu  tugas vang  akan
dipertanaggungjawablban.

Dengan demikiarn peranan kepala desa mercipakan
seperangkat  kegiatan vang dilakukan oleh setiap kepala
dess  dalam rangka tereelenggaranya pembangunan bangsa
menuilt kehidupan  masyaralkat vang lebih baik, aman,
tentram, tertib den dinamis sorta dilandasi oleh adanva

brpercavaan akan Lemampuan masvaralb at.
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Dalam rangka mewujudkan kehidupan masvarakat vang
demikian bkepala desa dilsyaratkan senantiasa mengambil
baputusan—keputusan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Feputusan—-keputusan itu tidak hanya dalam satu lingkup
permasalahan saja melainkan dilakukan dalam semua dimensi
masyarakat, sehingga potensi-potensi yang tercedia
memungkinktan wntuk dinikmati hasilnya oleh masyarakat.
Salah satu di antara potensi itu adalah perlunya pember-—
dayaan kaum ibu sebagai salah satu aset bangsa vyang
diharapkan dapat berperan serta dalam usaha untuk memaju—
kan kehidupan bangsa vang lebih baib .

Agar pemberdavaan ibu-ibu rumah tangga itu lebih
terorganisir dan iebih terarab mala dibentuklah suatu
badan yang diharapkan dapat mewadahi keberadaan para ibu
dalam melakukan fungsinva. Badan iftu tidak lain adalah
organisasi FKEK itu sendiri.

Untuk melihat sejauk mana PEranan para kepala desa
di kecamatan Sumarorong dalam rangka pelaksanaan program
FEE  diwilayah ini, berikut ini akan diketegahkan hasil

penelitian yvyang telab dilakukan sebagai berikut:

A. Bentuk—-Bentuk Peranan Kepala Desa Terhadap Pelaksanaan

Program PKK di Kecamatan Sumarorong

Terhadap permasalahan  int penulis melihat bahwa
telabh terdapat keanekaragaman peranan vang dilakukan oleh

masing-masing kepals desa dalam rangka terselenggaranya
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program FKKE secara lebih baik. NMamun secara garis besar-
nya dapat disimpulkan bahwa secara umum terdapat dua
bentuk peranan kepala desa vang paling nampak. Kedua

bentuk peranan  itu meliputi pemberian penyuluhan dan

pemberian motivasi.

1. Pemberian Penyuluhan

Femnyuluhan merupakan salah satu unsur yang sangat
program PKE;“. sebab dengan penyvuluhan diharapkan
pengatahuan ﬁasyarakat akan bertambah. Dengan bertambah-—
nva pengetahuan masyarakat tersebut, maka secara tidak
langsung pelaksanaan program FPEE ii berhasil. Sebaliknya
dengar pengetahuan yang dimiliki masyarakat yang masih
rendah maka secara tidak langsung pula menghambat
tercapainva pelakszanaan pregram FEE.

Jadi salah <=satu jalan vang ditempub oleh para
kepala desa di Eecamatan Sumarorong ialah dengan  Jalan
menoadakan  penyuluhan—penyuluhan. Mengenai penyuluhan

tersebut beserta bentuk-bentuknva dapat dilihat sebagail

bevrikiats
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Tabel 4.1

kegiatan Fenyuluhan kKepala Desa
di kKecamatan Sumaraorcna

Mo. Jenis kegiatan Frekuensi

1. Fenyuluhan kesehatan 6 kali

r1

Fenyuluhan Keamanan dan FKetertiban

Lingkungan 4 kali
3. Fenyuluhan kB 8 kali
4. Fenyuluhan Usaha Kecil dan

Mandiri 2 kEali

Sumber: Hasil Fenelitian di kecamatan Sumarorong, 2000
Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat empat
bentut kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh kepala
desa di daerab ini. kKeempat bentuk penyuluhan tersebut
meliputi: Fenyuluhan kesehatan, keamanan lingkungan, KB
dan penvuluhan wsaha kecil dan mandiri. Kegiatan
penyuluhan di  sini dapat ditempuh melalui  pendekatan
Lelompok organisasi  vyang telsah dibentuk yakni FKEF .
Melalui pendekatan ini dapat diarahkan untuk terwujudnva
kemampuan kerja sama antara sesama anggota kelompok
sehingga mampu menghasilkan inovasi—-inovasi baru,
mengatasi berbagai resiko usabhea, menerapkan skala usaba
vang ekonomis untuk memperoleh penghasilan vyang lebih
pait., serta sadar akan peran serta tanggung jawab sebagai

anggota masyarakat yang sedang membangun dengan melaluil

usaha vakni FKE.
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Disamping pendekatan di atas, para kepala desa juga
melakukan pendekatan—-pendebatan lainnva yakni kLepada
instansi baik pamerintah maupun swasta vyang dipandang
dapat memberikan nilai tambab bagi masyarakat. Instansi-
ingtansi tersebut antara lain Dinas Kesehatan, Kegamanan,
BEKRN dan Koperasi. Dengan demikian kepala desa disamping
selaku nara  sumber Jjuga berkedudukan sebagai mediator
Ltama dalam rangka terselenggaranya program-program
penyuluhan scbagaimana telabh disebhuthkan,

Ealu bagaimana tanggapan masyarakat terthadap
Legiatan penvuluban vanog telah dilakukan aoleh para kepala
desa daerab int. Untuk letib jelasnya dapat dilihat pada

tabesl di hawah ini.

Tanggapan Responden Terhadap ¥Kegiatan Fenyuluhan
Kepala Deza di kKec. Sumarcorong

No. Lraian Frekuensi (Frosentase (%)
1. Sangat Baik 20 40
I
. Bailk 27 54
S kurang BRaik = &
4, l Tidak Baik 0 0
Jumlah S0 100
e s —— — i

Sumber: Hasil Fenelitian di kecamatan Sumarorong, 2000
Fada tabel 4.Z vang menjielaskan mengenal tanggapan

responden terhadap kegiatan penyuluhbzan kepala desa di
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kecamatan Sumarorong menunjukkan bahwa terdapat 20 orang
atau 40% yang menyatakan sangat baik, 27 orang atau S54%
menyatakan baik, I orang atau &% menvatakan kurang baik
dan tidak ada responden yang menjawab dengan tidak bailk.

Fada umumnya responden yang maeniawab dengan sangat
baik dan baik peranan para hepala desa terbadap tkegiatan
tersebut, disatu sisi mereka melihat bahwa kepala desa
telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Fada sisi  lain
mereka  telah merasakan betapa manfaat dari kegiatan-
kegiatan tersebut sehingga perlu tetap dikembangkan dan
dipelihara kelangsungannya.

Adapun responden yang menjawab dengan kurang baik,
oleh  bkarena mereka tidak memahami arti penting dari
begiatan tersebut, dan salah satu contohnva agalah
penyuluhan FKB. Tidak sedikit masvarakat vang kurang
respek terhadap pregram  tersebut dan telah terlihat
dengan T responden yang menjawab seperti itu. Mengapa
mereka kurang respon?y tidak terlepas dari budaya
terdahulu  yang masih mewarnai pemikiran mereka vang
memandang makin  banyvalk analk makin banvak pula rezeki.
Disamping itu KB juga dapat menghambat lahirnya keturunan
Baru.

Tetapi dengan herdasar pada tabel di atas dapatlah
difahami bahwa tanggapan masyarakat terhadap penyuluhan
yang dilakukan kepala desza sangatlah positif. Itu berarti
pula bahwa program kepala desa sebageimana di atas perlu

dipertahankan dan senantiass dikembangkan lebib lanjut.
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2. Pemberian Motivasi

Setiap individu di tengah masyarakat, di kantor,
perusahaan, jawatan, tempat kerja, organisasi dan lain-
lain mempunyai kebutuhan-kebutuhan biologis dan kebutuhan
snsial. Karena kebutuhan itulah sehingga manusia
mengadakan aktivitas. Hal ini vang perlu difahami oleh
setiap kepala desa dalam mengayoml masyarakat agar segala
sktivitas yang dilakukan dapat dikoordinasikan dan dapat
disalurkan dalam perbuatan—perbuatan yang bermakna dengan
arah dan tujuan pembangunan yang dilaksanakan.

kebutuhan akan motivasi pada diri seseorang sangat-
lah penting, oleh <sebab itu setiap individu sedapat
mungkin memotivasi dirinya sendiri sehingga aktivitag-
aktivitas vyang dilakukan dapat berhasil guna dan lebih
tepat sasaran, meshkipun disadar: bahwa memotivasi diri
zendiri bukanlah suatu hal vang mudah tetapi memeriukan
stimulus tersendiri vang mana datangnya sangat bervariasi
zesuai dengan apa yang mendasari muncualnya dorongan.

Kepala decsa selaku aparat pemerintah desa
senantiasa menghendaki agar pembangunan yang dilaksanakan
dapat berhasil dan dinikmatil secara menyeluruh oleh
masyarakat. Oleh gsebab itu kepala desa dengan segala
kemampuan vyang dimiliki seyogyanya melakukan berbagai
macam cara guna terlaksananya pembangunan secara lebih

baik.
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Demikian halnva dengan para kepala desa di
¥ecamatan Sumarorong, dimana dalam melakukan pembangunan
conantiasa memberikan dorongan kepada masyarakat. Salah
satu wuiud dari kepedulian pemerintah desa di daerah
ini akan perlunya motivasi bagl masyarakat adalah
menyelenggarakan lomba-lomba kebersihan, Leterampilan dan
sebagainya yang mana pelal sanaannya dikordinir langsung
oleh organisasi FEK. Dan untuk lebih Jjelasnya mengenal
Legiatan—-kegiatan tersebut, dibawah ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.2

Kegiatan Motivasi Kepala Desa
di Kecamatan Sumarorong

No. Jenis Kegiatan Frekuensi
1. i.omba Kebersihan Lingkungan 2 kali
2. lLomba kKeterampilan dan Fengembangan

Kreasi 2 kali
3. t.omba Bayi Sehat 4 kali
|

Sumbear: Hasil Fenelitian di Keca&;;an Sumarorang, 2000
Dari tabel tersebut terlihat bahwa kepala desa
dalam memotivasi masyarakat telah melakukan tiga bentuk
kegiatan, yaitue lomba ‘bebersihan  lingkungan, lomba
keterampilan dan lomba bayi sehat. Lomba kebersihan
lingkungan dilakukan tidal lain agar masyarakat akan

tebif  bergairah dalam upaya untuk tetap memelihara ke-
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bersihan lingkungan. Dengan demikian makas secara tidak
langsung kegiatan ini merupakan suatu jembatan untuk men-
zgsialisazikan pentingnya pemelibaraan kebersihan sebagail
prasyarat dalam membentuk lingkungan masyarakat sehat.
Bamikian pula kegiatan—-kegiatan lainnya seperti
menyelenggarakan lombs keterampilan lainnya, bayi sehat
dan lain sehagainya. kKesemuwanva itu merupakan langkah
vang tepat guna lebih membinasakan pola hidup masyarakat
yvang lehih baik, berorientasi elkonomi dan senantiasa
memperhatikan kehidupan yang sejahtera.

Bagaimana tanggapan masyaralkst terhadap kegiatan
vang dilakukan para hepala desa tersebut, dapat dilihat
cehbagal berikut:

Tabel 4.4

langgapan Responden Terhadap Kegiatan Motivasi
tepala Desa di Kec. Sumarorong

No. Uraian Frekuensi |Frosentase (%)
i. Sangat Ralik 4 80
2. Baik 1o 20
3. Furang Baik O 0
4. Tidak Baik 0 W]
[
Jumlah o 100

Sumber: Hasil Fenelitian di Kecamatan Sumaroreng, Z000
frada tabel 4.4 vang menggambarkan mengenai tanggap-—

an responden terhadap kegiatan motivasi  yang dilakukan
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para kepala desa di FKecamatan CTumarorong menunjukkan
bahwa dari 50 responden yang ada, 49 orang atau 80X di-
antaranya menjawab dengan Jjawaban sangat baik, 10 orang
atau 20% menjawab baik, sedang tak satu pun  responden
vang menjawab dengan kurang baik dan tidak baik.

Dengan gambaran demikian, semakin jelaslah betaps
pragram pemerintah dalam hal ini para kepala desa men-
dapat respon yang sangat baik dari masyarakat. 0Oleh
Farena itu diharapkan implementasinya lebih  lanjut  dan
diharapkan pula semakin memberikan manfast yang lebih
hesar  lagi hkepada masyarakat terutama dalam mendorong

mereka kepada kehidupan vang lebih baik dan sejahtera.

R. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Fungsi Kepala Desa

Terhadap Pelaksanaan Program PKK

Fepala desa selaku aparat pemerintah desa ber-
tanggung Jjawab pernuh terhadap pelaksanaan pembangunan di
daerahnva. Oleh karena itua, antul dapat mewujudkan
pembangunan dengan baik maka pada diri setiap kepala desa
melelkat sejumlah tugas dan fungsil vang akan dilaksanakan.
Adapun tugas  dan fungs1l dari kepala deca sangat ber-
variasi sesuai dengan situasi dan kondisi di mana 1a
berdomicili. Tetapi pada prinsipnya terdapat tiga fungsi
wtams vang harus dilaksamakan Glen setiap kepala
desa. kKetiga funosi tersebut meliputi: fungsi koordinasi,

nrganisasi dan fungsi administrasi.
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Dalam melakukan fungsi-fungsinya maka i1a sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Terhadap hal ini
penuelis melihat bahwa para kepala desa yang ada di
Kecamatan Sumarorong dipengaruhi oleh dua faktor utama
vaknmi faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal
(dari luar).

1. Faktor Internal

Faktor internal dalam konsepsi di  sini  adalah
faktor dari dalem diri manusia sendiri. Dengan  demikian
faktor internal pada diri setiap kepala desa adalah
Lemampuan dirinya sendiri  dalam melaksanakan  fungsi-
fungsinys. Dalam hal ini keberadaannya sangat ditentulkan
oleh tingkat perndidikan, pengetahuan, pengalaman, ke—
pribadian dan sebagainya. 0Oleh karena itu masalah
internal merupakan sesusatu yang bersipat abstrak dan
kual itasrya hanya dapat diamati dari implementasinya.

kepala desa dalam kedudukannyz sebagal individu,

ebagai anggota masyarakat fterlebih selaku aparat

il

pemerintah desa yang merupakan pemerintahan tertinggi di
tingkat desa senantiaca tidak terlepas dari tugas dan
tanggung Jjawab untuk melaksanakan dan menyukseskan pem-
banqunan di dasrahnya dengan baik . Dengan dasar ini para
kepala desa vang ada di kKecamatan Sumaroraong pada umumnya
berpendapat  babwa keberhasilan dirinva dalam mengayomi
dan mengantarkan dasrahnya masing-masing kepada pe—

laksanaan pembangunan termasuk pembangunan di bidang ¥FKkK
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tidak terlepas dari faktor-faktor intermnal. Artinya ter-—
selenggaranya  pembangunan di semua sehktor sangat di-
pengaruhl  oleh Yemampuannya di dalam melihat, mencerna
dan mengambil keputusan sebagai wujud nyvata dari  usaha
bearah perbaikan kehidupan masyarakat vang lebih baik.
Begitu pula sebaliknva mereka terkesan mengxlami
kesulitan—tkesulitan dalam mengembanghkan  pembangunan di
daerahnya masing-masing juga tidak terlepas dari keter-—
RPatazan dirinya dalam memformat kKebijakan vang akan
ditempuh.

Dan untuk mengetahul kagaimana tanmggapan, pendapat
dan pemikiran para kepala desa di Kecamatan Sumarorong
terbadap Tfaktor internal tersebut mempengaruhi dirinya
dalam meiaksanakan tugas-tugasnya, akan diterangkan lebih

lampjut dalam gambaran tabel sehbagai heribat:

Tenggapan Fara kKegpala Decea Terhadap Faktor Internal
Mempengaruhi Fungsinva di Kec. Z2umarcrong

No. Uraian Frekuensi [Frosentase (4}
1. Sangat berpengaruh 4 g0
< Berpengaruh L 20
= Kurana berpengaruh O O
4. Tidak berpengarith 0 Q
Jum il ah S 100

Sumber: Hasil Fenelitian di kecamatan Sumarorong, 2000
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Dari tabel 4.5 yang menjelaskan mangenai tanggapan
para keopala desa terhadap faktor internal mempengaruhi
fungsinva, diketahul bahwa dari lima desa vyang menjadi
sampel terdapat 4 kepala desa atauw BOY. vyang menyatakan
bahwa faktor internal sanqgat berpengaruh terhadap
pelaksansan pembangunan, [ orang atau 20% mehjawab
prrpengaruh  dan tidak ada diantara mereka vang menjawab
kurang dan tidak berpengarub sama sekall .

Dengan data seperti itu ielaslah bahwa fTaktor-
faktor internal yang mencakup tingkat pendidikan,
pengetahuan dan pengal aman sangatlah berpengaruh terhadap
dirinya dalam mengembanghan pembangunan di daerahnvya.

Menyadari semua itu, para kepala desa yang ada di
daerah ini herusaha sedapat mungk i meningkatkan
pandidikan dan pengetahuan mereka m2lalui kegiatan-
kegiatan pendidikan diltakulan secara reguler maupun nan
reguler, bBaik  yang dilakukan csendiri-sendiri atadpun
secars berkelompok. Hegitu pula artuk menambah pengalaman
mereka vang dilakukan antara lain dengan mengadakan study
banding terbadap daerah-daerah lainnya vang dianggap maju
dan dapat memberikan bLorstribusi vang lebih besar daltam
rangks pengembangan deszanya. Eegitu juga vang dilakukan
dengan mengadakan pendekatan—pendekatan kepada masyarakat
vang ditempuh dengan peninjauvan langsung kelokasi. Ini
tidak lain agar kondisi obiektif yang ada di dalamnya
dapat diketahui sepenuhaya. Sasarannya dengan ielasznya

tidak lain agar kebijakan-kebiiakan yang diambil dapat
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menyentuh langsung terhadap kepentingan rakvat, dan
hambstan—hambatan yang mungkin muncul sebagai akibat dari
teriadinya distorsi kepentingan sedapat mungkin diﬁurangi
bahkan kalau perlu dihilanghkan samea sekali. Disamping itu
rakyat akan semakin dekat dengan pemerintahnva.

2. Faktor Eksternal {(dari luar)

Fepala deza dalam kedudukannya  selaku  pemerintah
desa, vyang beritugas menjalankan roda pembangunan di  desa
tidal  hanya ditentukan oleh Lomampuan dan  beterampilan
dari dalam dirinva sendirl melainkan juga ditentukan oleh
Taktor-faktor dari luar (eksternall. Faktor—-faktor luar
yang Jdimaksud meliputi: jenjang pemesrintahan, masyarakat
setemnat dan  sarana dan  praszsarans. Demikian sejumlah
pendapat vang telab dikemubaban oleh para kepala desa di

aerabr inl. Dan untuk mengetahuinva dapat dilihat pada
tabel beribut:
Tabel 4.4

Tarnggapsn Fara Fepala bDesa Terhadap Faktor Eksternal
Memporngardhl Fungsinva di Hec. Sumarorong

Ne. | Frekuensi |Prosentaze (%)
/ A
1. s bangat brrpengaruh S 100G
2. Berpengaruh ) O
3. Kurang berpengaruhn 0 O
4, Tidak berpengaruhb ) O
Juml a h bl 100

Sumher: Hasil Fenelitian di Kecamatan Sumarorong, 2000
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Dari tabel tersebut dapat dimengerti bahwa pada
dasarnya para kespala desa yang ada di daerabh ini menilai
taktor eksternal vang meliputi: Jenjang pemerintahan,
masyarakat setempat, cdan sarana dan prasarana sangat
berpengaruh terhadap dirinva dalam mengayomi pembangunan
di dawgrahnya masing-maz=ing. Haci1il penelitian menunjukkan
bahwa di antara lima kepala desa vang dimintai keterang-
ariy, semuanya atau 100% menjawab sangat berpengaruh.
engan  begitu  teranglah babwa masalah  eksternal tidak
dapat dipisahkan dari keberhasilan dan kegagalan kepala
desa di Kecamatan Sumarorong dalam menjalankan  pem~
bangunan.

Jeniang pemetintaban  zeperti hanya kepala desa,
camat, bupati, dan seterusnvya merupaktan salah satu faktor
vang mempengaruhi kepala desa dalam melakukan pembangunan
di darrahnya. Hal tersebut terlihat dari adanva azas

Adesentralisasi dan dekonsentrssi, dimana kepala desa

meruoakan alat pemerintah pusat vyang diperbantukan
melak=anakan pembangunarn  di  tingkat desa. Sebagail
Lonsekwensi dari sistem pemerintahan  vyang demikian,

csejumlah  perangkat baik berupa UU, hukum dan sebagainya
telah ditetapkan di pusat. Dengan demikian kepada desa
harnyalah melaksanakan tugas-tugas vang telah ditetapkan
dari pusat berdasarkan undang-undang vang ada.

Lalu mengapa  Jenjang  pemserintahan dapat mem-—

mengaruhi kepala desa dalam melakukan pembangunan




termazuk pembangunan di bidang FFE? perlu diketahui bahwa
masyarakat 1tu berada dalam cuatu bemajemukan dimana
antara satu daerah dengan deerah lainmya memiliki ciri
dan karakteristib-harakbtericstik tersendiri vang terbentuk
berdasartan kondisi sosial  dan budaya masing-masing.
Demikian juga kondisi deografis yang dimiliki. Dengan
berdasar lepada sistem pemerintahan vang ada, pemerintah
desa di  satu sisi hanyalah merijalankan kebijaksanaan-
Lehijaksanaan dari pusat dan pads zisi lain, pemerintah
desa dibherikan kewenangan untuk menyLsun program
rembangunan sendiri tanpa harus terikat dengan pemerintah
pusat. Abibatnya tidalk jarang keputusan pemerintah pusat
cang telah dilakszanakan mengalami hambatan—hambatan baik
hembaban  yang  timbul dari mazyaralat  akibat distorsi
bepentingan  maupun hambatan vaong muncul  karena kondisi
xlam.

Adapun  faktor kedua Yy&ng Jugsa  sangat berpengaruh
adalah masyarakat setempat. Isitilah mana menunjuk  pada
sebuah  tempat, desa, hota, suku  atan bangsa. Apabila
anggota-anggota sesuatu kelompol hidup bersama sedemikian
rupa dan dapat memenruhi Fepentingan utama mereka, Gisebut
macyaratat setempat.

Masyarakat setempat dapat dipandang sebagai salah
satu faktor vang berpengaruh terhadap pelaksanaan pem—
Dangunan di desa, tidak terlepas dari suatu tinjauan akan

kedudubannva, <cebagai s=ubiek dan obhiek pembangunan.




Sebhagai subiek pembangunan, bahwa masyarakat merupakan
bagian terpenting dari pelakszanaan pembangunan karena
mereka itulah vang akan melakzanakan  pembangunan  yang
diprogramkan pemerintah. Eilamana masyarakat memiliki
Lemampuan tinggi maka pelaksanaan pembangunan tentu akan
lebih berjalan dengan baik. Sebaliknya masyarakat vyang
tingkat ‘femampuannva rendah, tentu akan mengakibathkan
pelaksanaan penbangunan mengalami hambatan.

Masyarakat vang ada di Fecamatan Sumarorong menurut
penaamatan  para hkepala desa yang ada di daerah  ini
memiliki keragaman  tingkat  bkemampuan  dalam merespon
behiiakan vang dikeluarkan. FPada dasarnya mereka yang
tingkat pendidikannya lebib tinggi lebih responsip di
dalam menjemput kebijakanm. Tetapi mazyarakat vang tingkat
pendidikannva rendah, mengalami kesulitan-kesulitan bazik
dibidang teknis  atauvpurn  dalam menerima kebiijakan—
kebiiakan wvang dikeluarkan, bahkan tidak sedikit vyang
menolaknys. Dengan  demibian kemampuan masyarakat  yang
dapaf dilihat dari tingkzat pendidikannya merupakan
variabel penting yang mempengaruhl jalannya pembangunan.

Disamping kondisi masvarakat demikian, kondisi
sosial budaya Juga tuwrut  penentukan  pelaksanaan  pem-
barngunan. Lihatliah misalnya dengan adanya keragaman
cozial huday a vang dimilikt masyarakat kecamatan

Sumararong, para kepals desa di dasrah ini  kadang-hkadang

mengalanl kesulitan dalam menaetrapkan keblijakannya.
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Cebagai contoh kebijakan pemerintah dibidang KE yang
memanfaatkan organisasi FKE sebagai mediator utama. Dalam
implementasinya tidak sedikit masyarakat vang kurang
respek bahkan menolak sama sekali, dengan suatu alasan
hahwa KE merupakan progran  pemerintah yang dapat
meEngurangl rezekil.

Fandangan masyarakat yang menolak kehadiran kB
dengan cegala macam alasan seperti itu  tidak terlepas
dari pengardh budaya yang masih kental dimiliki
masyarakat, sehingga wuntuk merubahnya memerlukan rentang
waktu yana lebih lama.

Faktor ketiga vang berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembangunan di dasa adalah ketersediaan sarana dan
prasarana. Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana
adalah segala sesuatu vang dapst menunjang terhadap
pelaksanaan pembangunan ¥y ang meliputi materi, gedung-
gedung, peralatan—peralatan laimnye vang lebibh bersipat
fizik .

Dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembangunan
hucusnya di bidang FEE kepala desa di Kecamatan
Sumaroreng masih  mengalaml hambatan-hambatan misalnya
Leterbatasan dana untuk membiayai program—progeam  yang
diselenggarakan FEK kurangnya tenaga—tenaga yang lebih
profesional untuk membimbing dan mengarahkan organisasi
FkkE  sertzx  terbatasnya bangunan-bangunan  fisik lainnya

vang dapat dijadikan wadah untuk terselenggaranya




Frogram. Kesemuanya itu merupakan faktor vang dapat meng-
hambat Jjalannvya pelakzanaan pembangunan. Meskipun
demikian pelaksanaan program FEE juga terlaksana dengan
teuletan dan ketekuman baik pemerintah setempat maupun
masyarakat pada umumnya dengan  memanfaatkan fasilitas-
fasilitas yang tersedia,

Terselengqgarany a pelalksanaan pembangunan yang
demiliian itu merupalan bukti nvata betapa pentingnva pem-
tangurman  dilakukan. Dengan pembangunan masyarakat akan
lebih berkembang. Dengan pembangurman pula pola hidup
masyarakat vyang tradicional dapat dirubah menjadi pola
hidup vang lebih maju dan modern tanpa harus meninggalkan
nilai-nilai  budaya, etika dan moral yang baik. Tegasnya
Bahwa hanya dengan pembangunan mazvaraskat adil dan makmur

dapat diwuvjudhkan.

C. Pelaksanaan Program PKK di ¥Kecamatan Sumarcrong

2alah satu 1alan untol amelihat Eeberhasilan per-anan
para kepala deca di Fecamatan Bumarorong dalam melaksana—
kFan pembangunan adalah terlakszananya nrogram FPEE pada
masing masing daerah, sebab FEE merupakan =ttatu
Organisasi vyang didalamnya mencakup program-progeam
renting  baik dari pemerintah maupun program FEF  sendiri
Y &g sangat bermanfazt bagi maz=yvarakat. Dengan
terlalzananya prearam-proorain FEY teresbut sekaligus

mer upal an uburan  keberhasilan  kepala desa disetiap
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dasrahi. Sebaliknya tidak terlaksananya program FEE
terzebut Jjuga merupakarn Fetidakberhasilan para  kepala
deca dalam melakcanakan pembangunan di daerahnya mas imng—
mSSing.

Untuk mengetahui bagaimane kegiatan-kegiatan  yang
dilatikan organisasi PHE Escamatan  Sumaroraong, berikut
itd akan  divraikan zeoars lebib Finci dalam  gambaran
tabrel =ebagai beribut:

2. kKegiatan Kelompok ¥erdia T FEE FEecamatan Sumarorong
Tabel 4.7

Kegiatan Kelompok ¥erja I
FEF HKeocnatan Sumaroroang

(hou f Bidang 4 dan Gotong Jenizs kKegiatan [Frekuensi
Fovang
1. F 4 - Simulasi P4 i kali
- kKegiatan he- 4 /Bulan
agamaan
2 Gotong Royong - kerja Bakti ix/Bulan

Sumber: Hasil Fenelitian di kecamatan Dumarorong, 2000
Tabel! 4.7 vang menggambarkan mengenal kegilatan
kelompak bkeria I FKE Eecamatan Sumarorong menunjukkan
bahwa di dalam pokja I vang terdiri atas dua bidang vakni
Fedoman Fenghayatan dan FPengalaman Fancasila (F4) dan
gntong royong, telah melakukan beberapa kegiatan antara

lain, untuk bidang F4 telah melakukan kegiatan simulasi

Fo sendiri dan kegiatan kesgamaan lainnya, seperti halnva
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pangaiian, arisan, membentuk TFA dan TEA. Adapun bidang
gotong royeong juga telah melakukan kegiatan kerja bakti
seperti  membersihkan selokan, memperbaikil pekarangan
rumah ibadah dan sebagainya.

BEagaimana tanggapan masyarakat terhadap kegiatan
vang telah dilakukan P tersebut, dapat diihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.8

Tanggapan Respornden Terhadap Kegiatan
Pokja I FEK Kec., Sumarorong

No. U r ai1tan Frekuencsi |Prosentase (%)
1. Sangat baik 28 58
2. Baik a2 44
X Kurang bailk ] L]
4, Tidak bailk O } (]
Ju i Ay 500 ! 100 !

Su;her: Hasil Pernelitian di Kecamatan Sumarorong, Z000
Dari jawaban responden di atas, dimana terlihat
bahwa terdapat Z8 responden atau 564 yang menjawab sangat
baik, 22 orang atau 44% menjawab baik dan responden yang
meniawab kurang dan tidak baik tidak ada, diketabui babhwa
kegiatan kelompok kerja I yang membidangal F4 dan gotong
royona telah dapat berjalan dengan baik. terlaksananya

program FEKE demikian tidak terlepas dari dukungan dan

partizipast SEMLA komponen yang ada, mylai dari
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masyarakat umum, kadar FKK  sampai pada pemerintah
setempat.
b. Kegiatan Kelompok kerja 11 FKK kec, Sumarorong

Dalam kelompok keria II terdapat dua bidang utama
yang meliputi bidang pendidikan dan eterampilan serta
bidang pengembangan kehidupan bertoperasi. Bidang
pendidikan dan keterampilan bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan tketerampilan tepada masyarakat agar
semakin  berkembang. Sedang bidang pengembangan koperasi
dimatzudkan bagaimana hidup berkoperasi agar dengan
koperasi usaha bersama berdaczar azas kekeluargaan dan ke-—
Qotongroyongan dapat tercapai.
b. Kegiatan kKelompok Ferja 11 FKEK kec. Sumarorgmg

Tabel 4.9 2

Kegiatan kKelompok kKerja 11
FEkK Kec. Sumaroroneg

No. Bidang pendidikan dan ke- T f
terampilan serta peng. ke-| Jenis kegiatan Frekuensi
hidupan berkoperasi

1. Fendidikan dan keterampil-j- Membentuk kelompok 1x/bulan
an. belajar Faket A

- Hembentuk kelompok 1x/bulan

telaiar Faket B
2. Fengembangan kehidupan - Keiar uzaha 2 Kip
berkoperasi

sumber: Hasil Fenelitian di Fecamatan Sumarorong, 2000
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Fada tabel 4.9 di atas yang menjelaskan mengenal
tegiatan vang telah dilakukan dalam kelompok kerja II PrE
kecamatan Sumarorong yang membidangi masalah pendidikan
dan keterampilan serta pengembangarn kehidupan berkoperasi
diketahui bahwa bidang pendididan dan kLeterampilan telah
membentuk 2 buah kelompok belajar vakni Lelompok belajar
Faket A dan btelompol belajar Faket R. Hegitu juga dengan
bidang pengembangan bLehidupan bertoperasi vyang telah
membina & buah kelompok usaha vang bertujuan untuk lebih
meningkatian  penghasilan masyarakat melalui kegiatan-
kLegistan kejar usaha.

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Terhadap Kegiatan
Fokja Il FEF Kec. Sumarorong

No. Hr aian Frekuensi |Frosentase (%)
1. Sangat baik = 54
2. Bail 20 40
I, Kurang baik 5 &
4, Tidak baik Iy 0
Jumlah S0 100

Sumber: Hasil Fenelitian di kKecamatan Sumaroraong, 2000
Fada tabel di atas diketahui, responden vang men-—
Jawab dengan sangat baik sebanyvak 77 orang atauw 54%, 24
orang atau 40% yang menjawab baik, I orang atau &% yang
menyatakan kurang baik dan tidak satu pun responden  yang

menjawab tidabk baik.
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Terjadinya keragaman jawaban responden tersebut
tentu tidak terlepas dari penilaian masing-masing
individu terhadap Legiatan FEK tersebut. Bagi mereka vang
mer ) awab sangat baik dan bail., oleh karena dipandang
Bahwa legiatan PKE tersebut Banyak membawa manfaat bagi
masyarakat. Sedangkan 7RG menjawab dergan kurang baik
bukan programnya tetapi lebih ditujukan kepada para kader
FIZK. sendiri yang dalam implementasi program belum memper-—
lihatkan kinerja yang maksimal .

&. hegiatan kKelompok Kerja IIT FKR kecamatan Sumarorong
Tabel 4,11

Fegiatan Kelompok Kerja II]
FK¥ Kec. Sumarorong

tidang Fangan, Sandang,
Nu. ! Ferumaban dan Yata Laksana| Jenis Kegiatan Frekuensi
Fumah Tangga

1. Fangan dan sandang = flembina unit ke- 1 unit
raiinan masyvarakat

2. Ferumahan dan tata laksanai- Membina pemanfaat-~ 30 KK
rumah tanaga an pekarangan
rumah

[ J |

Sumber: Hasil Penelitian di Kecamatan Sumarorong, Z00Q

Urganisasi FKK Kecamatan Sumarotrong yang membidangi
program sandang, pangan dan perumaban dan tata laksanaan
rumah  tangga telah melakukan beberapa unit kegiatan.
Untuk program pangan dan sandang, FKE telah mengadakan

pembinaan terhadap kerajinan  yang terdapat dalam
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masyarakat. Sedangkan untuk program perumahan dan tata
laksana rumah tangga, FK¥ juga telah membina kurang lebih
30 keluarga untuk memanfaathkan pekarangan rumalh masing-
masing dengan apotik hidup atau pun penataan halaman yang
lebib baik.

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kegiatan-

kegiatan tersebut di bawak ini akan diuraikan sebagai

beribut:
Tabel 4.12
Tanggapan Rezponden Terhadap kK=giatan
Fokja III FKK Kec. Sumaraorong

o, | U raian | Freruenei [Frosentese 00
1. Sangat baik =3 a0
2. Raik 29 a0
R kurang baik W 0
4. Tidak baik O 0

B -
1 Juml ah S0 140

Bumber: Hasil Fenelitian di Kecamatan Sumarorong, 2000
Dari tabel di atacs terlihat bahwa pada umumnya
masyarakat menilal positif bkegiatan varg telah dilakukan
oleh organisasi FKI khususpnyva yang membidangi program
sandang, pangan perumahan  dan  tata laksana rumah
tangua. Hasil penelitian menuniukban bahwa di antara 50

responden, 2% corang atau 50%  memberi  jawaban dengan
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=angat baik, 2% orang atau 597 juga yang memberi jawaban
denoan  sangat baik, 25 orang atau S0% juga vang memberi
rawahan dengan baik dan tak satu pun responden vang aen-
Jawab dengan kurang baik dan tidak baik.

Dengan argumen sepsrti itu dapat disimpulkan betapa
begiatan ini sangat bormanfaat bagi masyarakat dan betapa
nara kader-kader FEK telah dapat melalt sanakan programnya
derngan  baik  pula sehingga masyarakat telah menikmati
manfaatnya dari kegiatan—kegiatan vang telah dilakukan
tercsebut.

d. tegiatan kKelompok Eeria IV FEE tec. Sumarorong
Tabel 4,13

Fegiatan Kelompok Ferje TV
FEX Fec. Sumarorong

Bidang kesehatan, kelesta-
Ne.| rian linghkungan hidup dan Jenis kegiatan Frekuensi
perencanaan sehat

1. Kesehatan dan perencanaan |- Membeniuk kader & orang
sehat \ besehatan dan KE

2. Kelestarian linglungan l— Mengadabkan Pos- 2x/Bln
hiydup f vandu

sumher: Hasil Fenelitian 41 Kecamatan Sumararong, 2000
Mengenai begiatan  vang telsh dilskukan oleh

organiszasz:  FKE  yvang menbidargl  program kesehatan  dan

perencanaan  sehat ftelah melakuban beberapa  kegiatan,

antara lain telah membentud kader-kader ¥B dan Kesehatan.




Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan penvuluhan dan
pelayanan vyang makesimal kepada masvarakat agar mereka
feapat hidup lebih bail.

Adapun  preogram kelestarian lingkungan hidup vang
masuk dalam kelompok kerja IV belum menampakkan kégiatan
vang aktual., Hal tersebut diakibatkan keterbatasan
aorganisasi  FEK  untuk membuat kegiatan vang dapat ber-
manfaat bagi masyarakat pada LUMLLMETY & o

Tabel 4.14

Tsnggapan Responden Terhadap kegiatan
Fokia IV PEE Kec. Sumarorong

Mo, f J r a i an ! Frebuensi |[Frosentase (%)
_
i 1. Sangat baik Z0 40
2. BHaik i) 20
T. kurang baik S 10
4. Tidak baik 0 O
Jumlah 30 ¢ 106

sumber: Hasil Fenpelitian di kecamotan Sumarorong, 2000
Dari tabel di ataz ditetahuil  bahwa terdapat 20
responden atau 40 vang menvatalbon zangat bhaitk, 25
responden stau LOW menyvataban burang baik dan tak  catu
PHA Y ang menjawab tidal baik. Coogsn demitian disimpulbkan
bahws  hkoylatan yanmg  telah dilatukan  oleh organisasi

yamg mombidongi program kesehatan  dan

4

PEES Lhususnyva

rerencanaan sehat ftelah dapst berjalan dengan baik  meski
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diketahui terdapat <cejumlah respondan vang menjawab
dongan kurang bail .

Mengenai adanya Jawaban dari responden yang
demibian, di satu siej disebabhan oleh barena tidak Semua
bader-bLader KR dan kesehatan yang  telah dibentuk FEk
telabh dapat menjalankan tugaznva dengan baik. begitu iuga
mengenai begiatan posvandu dimana badaeng—-kadang kegiatan
L1rii tidal: terlalcana cementara nasvarakat sangat  mem-

butuhbk annva.




BAB V
FENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun  kesimpulan dari hasil pembahasan dalam
penclitian inl meliputi:
L. bBeberapa bentui peranan bepalea desa terhadap

npelaksanaan program Fkk di kKecamatan Sumarorong. Ada-—
purt bentuk-bentul peranan kepala desa it meliputis
penberian poenyvaluhan dan pamberian motivasi. Pemberian
penyulivhan dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan
baik vang dilakuban secara langsung atawpun tidak
lamgsung  vang ditempuh dengan mengadakan kerja sama
dengan instansi lain wang dianggap penting. Adapun
pemberian motivasi dilakuban dengan menyelenggarakan
kegiatan—-tegiatan perlombasn guna lebih mendorong
masyarakat kepada hal-hal vang lebih baik.

Eepala dasa dalam melaksanakan fungsi—-fungsinya
dipenq;ruhi olenh dua faktor uvtama. kedua fak tor
tersebut maliputi fak tor internal dan faktor

heterpal. Faktor intermnal mzrupakan faktor yang ber-

m

sumher dari dalam diri pribadi kepala desa sendiri.
DBalain hal imi  sangat terkait dengan kemampuan
pribadinva. Adapun  faktor eksternal adalah vang
bersumber dari 1luar diri setiap kepala desa yang
mencakup hirarki pemerintahan, masyarakat setempat dan

zarana dan prasarana, penuniang lainnya.
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2. Fezlaksanaan program FEK di Kecamatan Sumarorong telah
berjalan dengan  baik. Hal tersebut tercermin dari
implementasi program FKkK dari program kerja vang telah
ditetapkan. fRegitu juga tanggapan masyarakat vang
sangat baik terhadap pelakszanaan program FPEKEK.

4, Fada dasarnya terlaksananya program FPEK  dengan baik
dan subkses tidak terlepsas dari partisipasi anggota FKK
Phususnya  dan masyarakat pada umumnya. Disamping itu
peran  aktif dari pemerintah setempat, dalam hal ini
Pepala desa dalan sicngupayalb.an pelal sanaan program FEE

Tugs sangat menentukan.

B. Saran—Saran

Hengemal saran-saran vang akanr  penulis  kemukakan
dizini antara lain:

L. Bahwa untuk terlaksananys program FEE secara maksimal,
diperiukan adanyva peranan vang lebih  besar vang
dilakuban oleh pemerintah. Oleh karena itu kepala desa
dalam hal ini selaku pemerintsh deza dituntut peranan-

1

ny=s vyang lebihb bhesar 1s

o

2. Bahwa agar kepala desa dalam melatuban fungsinya dapat
hoe-jalan dengan baik dan sukse=s, dituntut adanya ke-
mampuan individu vang dimiliki. Oleh karena itu kepala
Juess senantiasza diisvaratbkan umtul  lebih  menambah

nongetahusnng a.
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Balwwa Lerlaksananys progranm FEE dengan baik tidaklah
mungkin  dapat tervujud tanpa  adanya dukungan dari
aanua lomponen yang ada dalam masvarakat., Untuk ity
keria sama dan saling menghormati diantara komponen-—

komponern 1fu mutlak adanvya.
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